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ABSTRAK

PENGARUH FATWA MAJELIS TARJIH MUHAMMADIYAH NO. 8 TAHUN 2006
TENTANG HARAMNYA BUNGA TERHADAP PERILAKU BERBANKING WARGA
MUHAMMADIYAH DI YOGYAKARTA

Oleh: Ismaya Sari
08913073

Selisih bunga merupakan suatu masalah yang tidak bisa dipisahkan dan dilepaskan
dari perusahaan bank dunia (umum), hukum riba dalam Islam adalah haram, maka dengan
adanya fatwa dari beberapa organisasi masyarakat \Islam, dalam hal ini Muhammadiyah
salah satunya, mengharamkan ribadengan itlavbahwa riba adalah adanya penghisapan dan
penganiayaan (adz-dzulm) terhadap pinjaman dgna. Muhammadivah telah memberikan
fatwa haram tentang bunga perbankan sejak 2006—Dalam al Quran surat al Bagarah ayat
278-279 sudah tertulis secara jelas bahwa riba adalah haram hukumnya, sedangkan dalam
kaidah figh juga sudah disebutkan tinggalkaniah yang(syubhat sampai jelas kehalalannya.

Diharamkannya bunga perbankan karena termasuk riba diantaranya mengacu pada
ciri-ciri yang sama dengan riba, yakni tambahan sebagai imbalan mendapatkan modal
pinjam dalam jangka waktu tertentuCiri lainnya.adalah adanya'perjanjian yang mengikat,
lebih banyak menguntungkan pemilik=saham atau"ada tirani* amara pemilik modal dan
pengguna modal serta imbalan,jasa hanya dimiliki pemegang saham (pemilik modal). Fatwa
haram bunga bank yang dikeliiGrkan oléh>Muhammadivah diharapkan bisa membuat
industry perbankan syari’'ah tumbuh subur dan industry inipun menanggapi dengan positif
Jatwa yang dikeluarkan plehl MajelissTarjih deaTajdid Muhammadiyuh.

Kampung Kauman adalah kampung tertua di Yogyakarta yang dibangun oleh Sultan
HB I bersamaan dengan didirikannya Kraton dan Masjid Gede Kauman. Kampung tersebut
adalah perumahan yang dibangun Sultan HB [ yang biasa disebut pengulon oleh masyarakat
Jawa. Pengulon adalah perumahan bagi penghulu Kraton dan keluarganya. Terletak di
Kelurahan Ngupasan, Kecamatan Gondomanan, di selatan Malioboro dan di utara Kraton
Yogyakarta.

Dari angket yang disebar, diperoleh data sebagai berikut: pertama, secara langsung
maupun tidak langsung warga Muhammadiyah di Yogyakarta mengapresiasikan atau
menanggapi sosialisasi fatwa majelis tarjih Muhammadiyah No.8 tahun 2006 tentang haram
riba melalui media cetak (jurnal Muhammadiyah) sudah teraplikasi dengan tepat, bahwa
fatwa majelis tarjih Muhammadiyvah tentang haram riba tidak bersifat mengikat kepada
warganya, dalam artian boleh diikuti (taat) dan boleh juga tidak. Kedua, dari hasil wi
korelasi Spearman diketahui bahwa terdapat hubungan antara fatwa majelis tarjih
Muhammadivah no.8 tahun 2006 tentang haram riba terhadap perilaku berbanking warga
Muhammadiyah di Yogyakarta.

Kata Kunci: Fatwa Majelis Tarjih Muhammadiyah, Haram Bunga, Perilaku Berbanking.
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ABSTRACT

THE INFLUENCE FATWA OF AFFAIRS COMMITEE MUHAMMADIYAH NR. 8/ 2006
ABOUT ILLEGITIMACY INTEREST ON THE BANKING BEHAVIOR OF CITIZENS
MUHAMMADIYAH IN YOGYAKARTA

By: Ismaya Sari
08913073

Interest rates is an issue that canpot be separated and released from the world bank (
general ) company. Usury in the law of islam is unlawful, hence the existence of fatwas by
some of islamic community organizationsd|- in this-case, Muhammadiyah is one of those-,
that proscribe usury based on that usuky is the presence of sucking and persecution ( adz-
dzulm ) against loans. Muhammadiyahghas given-the fatwas of illegitimacy on banking
interest since 2006. In al Quran, |al \Bagarahdelter, Verses of 278-279, it has been written in a
clear manner that usury according to the law is illegitimacy, whereas the rules of figh also
have stated that syubhat must be répudiated until it’s cleaness is clear.

The prohibition of banking interest rates-as(it is included in usury, among others
referring to the same characteristics with usury, -namely an extra as a reward for the
acquisition of borrowed capital in certain period of time. Other characteristics are the
existence of a binding agreement that is more advantageous to the gwner of share or there is
a tyranny between the owners‘end the=users<f capital as well us thesrecompanses which are
only controlled (owned) by shareholders (owners of capital). The fatwa of illegitimacy on
bank interest issued by Muhammadiyah is expected to make the Shariah banking industry
thrives and those industries respended positively fovthe, fatwa issued by Majelis Tarjik dan
Tajdid Muhammadiyah.

Kauman villagelis the.oldest.village in.Xogyakarta~built by Sultan HB [ along with
the establishment of the Sultan's Palace and the Gede Kauman Mosque. The village is an
housing built by Sultan HB I commonly referred to as pengulon by Java community.
Pengulon is a housing for the penghulu Kraton (the headman of Palace) and his family.
Located in the Ngupasan village, Gondomanan district, in the South of Malioboro Street and
North of the Palace of Yogyakarta.

From the polls spread, following data were obtained: first, directly or indirectly,
members of Muhammadiyah in Yogyakarta have appreciated or given responses to the
socialization of fatwa Majlis tarjih Muhammadiyah No. 8, 2006 on the unlawful of usury
through printed media (the national journal). The responses show that the fatwa has been
applicated accurately, that the fatwa Majlis tarjih Muhammadiyah on the unlawful of usury
were non-binding to its members, in the sense that it may be followed (obeyed) and may also
not. Second , known from the result of the Spearman’' correlation test that there is the
relationship between the fatwa majlis tarjih Muhammadiyah no.8, 2006 on the unlawful of
usury and the banking behavior of Muhammadiyah’ members in Yogyakarta .

Keywords : Fatwa Majelis Tarjih Muhammadiyah, illegitimate interest, banking behavior.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tudingan miring terhadap operasional perbankan syari’ah yang dinilai
tidak menggunakan cara-cara yang benar semakin merebak dan menyebar ke
masyarakat umum. Hal |ini didasari olely banyaknya praktek-praktek yang
dipandang menyimpang oleh (aturan_syafi’at itu sendiri,’ sehingga isu-isu
yang berkembang patut juntuk segeéra dituntaskan dan kembali diluruskan.
Persepsi tentang perbankan="Syari’ah—yang kemudian diklaim tidak
menunjukkan perbedaannya dengan pola yang diterapkan sistem perbankan
konvensional, Jadalah akibat-dan-serangkaian informasi, yang berkembang
pada masyarakat yang €sitd kepata masyarakat lainnya, atau berbagai
kemungkinan yang imemang. telah, diprakiekkan, oleh lembaga perbankan
syari’ah sendinn yang sengaja demi mengejar profit rela mengorbankan
prinsip-prinsip syari’ah yang seharusnya dijunjung tinggi, namun dikorbankan
tanpa mempertimbangkan akibat besar yang harus ditanggung oleh banyak

pihak yang telah memperjuangkan nama besar perbankan syari’ah.

! Salah satu praktek yang hingga saat ini masih muncul di permukaan dan banyak
dikhawatirkan serta disoroti oleh pakar ekonomi muslim, sebagaimana diungkapkan oleh Abdullah
Saed (1996) ; Bahwa bank-bank Islam menyadari, mereka tidak dapat menggunakan konsep Profit
and Loss Sharing (PLS) sebagai metode pembiayaan mereka yang pokok. Bahkan metode-metode
pembiayaan yang nama PLS digunakan, umumnya justru terjadi di bidang-bidang usaha yang
ditetapkan dimuka, seperti bentuk-bentuk investasi spekulatif dalam mata uang asing, logam
mulia, dan komuditas-komuditas di pasar internasional, atau di bidang real estate, dan bukannya
investasi modal untuk usaha produktif dengan para nasabah, sebagaimana yang dibayangkan para
teoritis maupun masyarakat pada umumnya. Dalam buku Menyoal Bank Syari’ah, Kritik Atas
Interpretasi Bunga Bank Kaum Neo-Revivalis, penerjemah Arif Maftuhin (Jakarta: Paramadina,
2004), hal. xv.
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Perjuangan keras para pakar dan praktisi penggagas bank syari’al
sebagai bank bebas riba yang telah dimulai sejak dekade 1960-an dalam
bentuk gagasan yang kemudian terimplementasikan melalui rural-social bant
di Mesir’ ini bukanlah usaha yang sepele, karena harus mampu menahan
tekanan kapitalisme yang semakin kuat. Maka dari itu, apa yang semestiny:
terjadi adalah sebuah upaya terus-menerus untuk mengembangkan model
alternatif ini sebagai jawaban atas kapitalisme dan “riba” yang teilah sekian
lama “memenjara” umat,, sehingga -kescjahteraan, rasa keadilan, dan
ketentraman tidak pernah dirasakan oleh siapapun yang telah terjebak ke
dalam sistem kapitalisme yang\ hingga saat ini telah memperlihatkan
keterpurukannya.

Dibandingkan demngan [“Sebeliim) terjadimyaCkrisis ekonomi yang
melanda Indonesia, perdebatan yang ramai tentang apakah bunga bank sama
dengan riba telah semakin reda. Rupanya krisis ekonomi di negara yang
didominasi sistem buriga telah membuka“mata sebagian besar para ekonom
akan kegagalan sistem bunga yang dianutnya sejak lahir.

Sekarang pemahaman bahwa bunga sama dengan riba telah semakin
luas, namun tetap saja di sana sini orang menuntut suatu penjelasan yang tidak
hanya bersifat dogmatis tetapi juga dapat diterima akal sehat, apalagi sudah
sekian lama otak masyarakat “diduduki” terlebih dahulu oleh segala macam
kegiatan ekonomi yang berbasis bunga. Sistem bunga yang secara makro tidak

mampu memberikan solusi terhadap problematika ekonomi, telah mendorong

2 Muhammad Syafi’i Antonio. Bank Syari’ah, Wacana Ulama & Cendiakawan. Cet. 1.
{Jakarta : Tazkia Institute, 1999), hal.271,



para cendekia untuk mencari alternative dengan menerapkan sistem syari’ah‘
tanpa harus mengatakan bahwa bunga bank sama dengan riba yang
diharamkan.’

Diskursus tentang masalah bunga khususnya bunga bank, telah berusia
tua dalam lingkungan Muhammadiyah. Pada tahun 1937, KH. Mas Mansyur
selaku Ketua Hoefdbestuur Moehammadijah saat itu telah membahas masalah
hukum bank dengan sistem bunga. Tigapuluh satu tahun kemudian, yaitu
pada tahun 1968 di Sidoarjo, Muhammadiyah melalui Majelis Tarjih kembali
membahas dan kemudian” mengambil keputusan mengenai masalah bank
(dengan sistem bunga). Keputusan Sidoarfe-ini tampaknya masih menyisakan
kebimbangan. Kebimbangan yang dimaksud adalah bahwa di satu pihak,
pembungaan yang, seminimal-minimalnya pun tidak ‘dapat dilepaskan dari
riba, namun di pihak 14if, dominasi®sistem perbankan konvensional berbasis
bunga adalah sedemikian,di mana masyarakat tidak memiliki alternative lain.
Pada tahun 2006, Majelis Tarjih dan Tajdid mengeluarkan fatwa dalam kaitan
dengan advokasi ekonomi syari’ah. *

Fatwa dari Muhammadiyah diharapkan mempermudah pencapaian
target pertumbuhan perbankan syari’ah. Bank Indonesia (BI) memproyeksikan
aset perbankan syari’ah nasional minimal tumbuh 26 persen menjadi 72 triliun
rupiah untuk skenario pesimistis. Pada prinsipnya target pasar perbankan

syari’ah bisa dibedakan menjadi dua, yakni pasar yang emosional dan pasar

3 Kamaen A. Perwataatmadja, dkk. Bank Syari’ah: Teori, Praktek, dan Peranannya.
Cetakan . (Jakarta: Celestial Publishing, 2007). Hat. 2.

* Syamsul Anwar. “Bunga dan Riba dalam Perspektif Hukum Islam.” Jurnal Tarjih dan
Tajdid, Edisi ke-9, (Zulhijjah 1427 H/ Januari 2007), hal. 30, kolom 2.



yang mengambang pragmatis. Pasar emosional memiliki loyalitas tinggi
karena berpandangan bunga dari uang sekecil apa pun hukumnya haram

karena melanggar prinsip keadilan dalam syari’ah.’

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah pada latar belakang diatas, maka
dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana warga Mulammadiyah(di(Yogyakarta mengapresiasikan atau
menanggapi terhadap -fatwa majelis tarjih Muhammadiyah no.8 tahun
2006 tentang haramnya bunga?
2. Bagaimana pengaruh fatwa majelis tarjih Muhammadiyah no.8 tahun 2006
tentang | haramnya\ /bunga |=terhadap perilaku “=berbanking warga

Muhammadiyah di Yégyakarta?

C. Tujuan Penelitian
Dengan mengacu pada permasalahan penelitian yang telah
dikemukakan di atas, maka penelitian yang dilakukan mempunyai tujuan
sebagai berikut:
1. Menganalisis tingkat apresiasi atau tanggapan warga Muhammadiyah di
Yogyakarta terhadap fatwa majelis tarjih Muhammadiyah no.8 tahun 2006

tentang haramnya bunga.

* Benny Witjaksono. “Bisnis Bank Syari’ah Bisa Terangkat Fatwa Bunga Bank”, dikutip
dari http://www.koran-jakarta.com/berita-detail/-artikeld9186/accessed 26 April 2019.



2. Menganalisis tingkat pengaruh fatwa majelis tarjih Muhammadiyah no.8
tahun 2006 tentang haramnya bunga terhadap perilaku berbanking warga

Muhammadiyah di Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Perbankan Syari’ah
a. Sebagai sumber,informasi untuk| pengembangan perbankan syari’ah
ke depan.
b. Sebagai bahan. pertimbanganmiuntuk lebih memantapkan strategi
kebijakan pengembangan, bank’ syari’ah yang telah digunakan oleh
Bank Indonesia’selama ini:
c. Sebagaijbahanevaluasi-atas~kinerja~bank syari’ah selama ini dalam
menghadapi kompetisi dalam dunia perbankan nasional.
2. Bagi Pihak Akademisi dan Praktisi
Temuan yang' akan didapatkan=dalam ‘penelitian ini diharapkan dapat
menambah khasanah ilmu pengetahuan di bidang teoritis maupun praktis
yang berkaitan dengan perkembangan dunia perbankan syari’ah di
Indonesia, sekaligus sebagai sarana bagi penulis untuk mengaplikasikan
berbagai teori yang diperoleh serta menambah pengalaman dan sarana
latihan dalam menganalisis serta memecahkan masalah-masalah yang ada
di masyarakat. Dari hasil penelitian ini pula diharapkan dapat menambah
wawasan maupun literatur bagi berbagai pihak dalam hal penelitian

terutama yang berhubungan dengan bidang kajian ekonomi Islam.



E. Sistematika Pembahasan

Penulisan tesis ini, Penulis menggunakan sistematika penulisan yang
disusun ke dalam lima bab. Masing-masing bab dibagi lagi ke dalam beberapa
sub bab yang merupakan pokok bahasan dari bab yang bersangkutan. Tiap-
tiap bab tersebut disusun sebagai berikut:

Bab pertama adalah_pendahuiuan, bab ini menjelaskan latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan pénelitian, manfaat penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua adalah—telaah pustakandan landasan teori berisi tentang
informasi mengenai bunga bank dan riba, definisi riba, fatwa haram riba dan
fatwa majelis tarjih muhammadiyah no.8 tahun 2006 tentang haramnya bunga,
teori perilaku konsumen,danhipotesis penelitian,

Bab ketiga adalali~metode penelifiang yang terdiri dari jenis penelitian,
waktu dan tempat\penelitianssubjcks dan-obyeky penelitian, variabel penelitian,
dan teknik pengumpulan data. Bab in1 juga menjelaskan teknik analisis data
yang digunakan sebagai alat untuk mengetahui hasil penelitian.

Bab keempat berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan yang
terdiri dari deskripsi wilayah penelitian, organisasi Muhammadiyah serta
analisis hasil penelitian, yaitu dengan menyajikan data dan analisis serta
interpretasinya. Pada bab ini dikemukakan pula data-data sesuai dengan
masalah yang diteliti serta hasil-hasil perhitungan dan pengukuran tentang
variabel yang diteliti. Dari data yang dianalisis dan diinterpretasikan tersebut

digunakan sebagai alat pemecahan masalah atau pembahasan hasil penelitian.



Bab kelima adalah bab terakhir atau penutup yang berisi tentang
uraian hasil penelitian secara ringkas yang dituangkan dalam bentuk
kesimpulan terhadap penelitian yang telah dilakukan dan berisi tentang saran-
saran yang membangun dan dapat dijadikan pertimbangan bagi penelitian

selanjutnya.
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TELAAH PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

A. Telaah Pustaka
1. Penelitian Sebelumnya
Karya yang berkaitan dengan fatwa majelis tarjih Muhammadiyah
no.8 tahun 2006 tentang’haramnya bunga sudah cukup banyak diteliti serta
dikaji oleh berbagai pihakj baik sec¢ara kelembagaan maupun perorangan.
Adapun tema yang sangat erat hubungannya dengan fatwa majelis tarjih
Muhammadiyah no.8—tahufi” 2006—tentang haramnya bunga terhadap
perilaku berbanking warga Muhammadiyah di Yogyakarta adalah
preferensi masyarakat/terhadap-perbankan syari ah, sehingga secara umum
dapat dipahami korélasi"afau hubungan antara keduanya yaitu masyarakat
akan lebih, cepat..dan. mudah menerima fatwa majelis tarjih
Muhammadiyah no.8 tahun 2006 tentang haramnya bunga apabila
pemahaman masyarakat tentang bank syari’ah semakin tinggi dan terus
meningkat, sehingga lebih bersifat terbuka dan siap menerima fatwa
majelis tarjih Muhammadiyah no.8 tahun 2006 tentang haramnya bunga
tersebut.®
Sebuah penelitian yang dilakukan oleh M. Atho’ Mudzhar dengan
judul Fatwa-fatwa Majelis Ulama Indonesia; Sebuah Studi tentang

Pemikiran Hukum Islam di Indonesia, 1975-1988 (Fatwas of The Council

® Abdul Hadi. “Bunga Bank dalam Perspektif Pelaku Ekonomi Warga Muhammadiyah
Surabaya”. Jurnal Penelitian Keislaman. Vol. 6, No. 1 (Desember 2009). Hal. 77



of Indonesia Ulama; A Study Legal Thought in Indonesia, 1975-1988),
merupakan penelitian pertama yang menempatkan fatwa-fatwa MUI
sebagai objek utama kajiannya. Dalam penelitian yang dilakukannya untuk
meraih gelar doctor di UCLA University tersebut, beliau menyimpulkan
bahwa dalam merumuskan fatwa-fatwanya, MUI dipengaruhi 3 (tiga)
faktor, termasuk yang bersifat politik. Beberapa fatwa memang hanya
terikat dengan satu faktor, namun adapula yang merupakan gabungan dari
beberapa faktor, sehingga\sulit untuk_menentukan faktor manakah yang
paling berpengaruh. |[Ketiga faktor tersebut adalah; (1) kecenderungan
untuk membantu kebijakan“Pemerintah’, (2) keinginan untuk menjawab
tantangan-tantangan zaman modern®, dan (3) hubungan antar agama, yang
dipengaruhi| oleh persaingan di¢antara umat beragama khususnya antara
Islam dan Kristen. MiSalnya adalah fatwa\MUI tentang larangan bagi umat
Islam untuk menghadiri perayaan Natal..Juga fatwa mengenai perkawinan
dan keluarga. Dalam fatwa mengenai perkawinan, MUI bahkan terkesan
mengambil sikap yang berlawanan dengan Al-Qur’an, karena melarang
perkawinan dengan perempuan ahl al-kitab.

Untuk mendapatkan hasil penelitiannya, Atho’ menggunakan dua
tingkat penguraian. Pertama untuk menentukan identitas dan klasifikasi
fatwa-fatwa dalam hubungan isinya serta cara kerja para ulama dalam

merancang sebuah fatwa, dan dalam kaitan ini, naskah-naskah aliran

7 Seperti fatwa tentang peternakan kodok hijau, daging kelinci, pemotongan hewan
dengan menggunakan mesin dan fatwa tentang keluarga berencana.

* Khususnya fatwa-fatwa yang terkait dengan dunia kedokteran, scperti fatwa
memperbolehkan sumbangan kornea mata dan cangkok jantung. Juga fatwa tentang keabsahan
Bandar Udara Raja Abd Aziz sebagai migat jama’ah haji asal Indonesia.
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Syafi’i dipergunakan sebagai sumber utama referensi, dan kedua, untuk
mengenali unsur-unsur sosio-politik yang menyokong penetapan fatwa.’

Fathurrahman Jamil dalam bukunya Metode Ijtihad Majlis Tarjih
Muhammadiyah yang awalnya merupakan disertasi beliau yang berjudul
Ijtthad Muhammadiyah dalam Masalah-masalah Figih Kontemporer: Studi
Tentang Penerapan Teori Maghasid al-Syari’at'’, membahas tentang
latarbelakang Muhammadiyah membahas masalah bunga khususnya dan
lembaga keuangan | pada “umumnya.~ Muhammadiyah menyadari bahwa
bank merupakan lembaga keuangan yang baru, belum ada pada masa awal
Islam. Karena itu, ~masalah‘\bunga bank dianggap sebagai mas’alat
ijtihadiyyat.

Penelitian\ tesisryangdilaKukanfoleb\Syéatisuddin dengan judul
Praktek PerbankangBebas Riba; Studi, Kasus di Bank Syariah Mandiri
Surakarta 2003, guna memperoleh gelar Magister Studi Islam di
Universitas Islam™Thdon€sia Yogyakarta tersebut, peneliti cukup banyak
membahas tentang riba dalam perspektif agama, khususnya Islam dan
ckonomi. Mengenai latar belakang turunnya ayat-ayat riba, peneliti
mengatakan bahwa di Mekkah dikenal adanya 2 (dua) jenis riba, yaitu:
riba yang tidak menghasilkan (orang miskin) dan riba yang menghasilkan,
yaitu Saudagar Tarif dengan Saudagar Mekkah. Sayangnya, pembagian ini

tidak diimbangi dengan penjelasan yang cukup dengan apa yang

® M. Atho’ Mudzhar. Fatawi Majlis al-Ulama al-Indonesia; Dirasat al-Tafkir al-Islami bi
Indonesia, edisi dwibahasa, (Jakarta: INIS, 1993). Hal. 139-141. Juga dalam M. Atho’ Mudzhar,
Pendekatan Studi Islam. Cet. 111. (Yogyakarta: PT. Pustaka Pelajar, 2001). Hal. 242-259.

' Fathurrahman Jamil. Metode Ijtihad Majlis Tarjih Muhammadiyah. Cetakan 1. (Jakarta:
Logos Publishing House, 1995). Hal. 120
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dimaksudkannya sebagai riba yang menghasilkan dan riba yang tidak
menghasilkan tersebut.’

Kemudian penelitian tesis yang dilakukan oleh Sahlan dengan
judul Fatwa MUI tentang Haramnya Bunga Bank Perspektif Sejarah
Sosial Hukum Isiam, guna memperoleh gelar Magister Studi Islam di
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta tersebut, peneliti mengemukakan
bahwa lahirnya fatwa MUI tidak terlepas sama sekali dari kondisi sosial
politik dan budaya; yang yimuncul- dalam realitas kemasyarakatan di
Indonesia. Dalam kensepsinya tenfang bunga, MUI nampaknya sepakat
dengan kelompok [neo-revivalis_yang menyatakan bahwa bunga adalah
riba yang diharamkan’-Dalam-bagran-lain, MUI mencoba bersikap realistis
dengan 1 sedikit\ melénturkan) sikap, ~danAmefivatakan bahwa fatwa
keharaman hanya gberlaku bagi mwilayah-wilayah yang telah terdapat
kantor/ jaringan LPS. Sikap ini bisa jadi terinspirasi oleh kenyataan akan
lemahnya dukungan politik pemeéfintali terhadap perkembangan perbankan
syari’ah di tanah air. Sejumlah peraturan perundang-undangan yang
berlaku, termasuk diterapkannya Dual Banking System, dirasakan belum
cukup mengakomodasi kepentingan perbankan syari’ah, yang memiliki
sejumlah perbedaan prinsip maupun operasional dengan perbankan

konvensional.'?

u Syamsuddin. Prakiek Perbankan Bebas Riba, Studi Kasus di Bank Syariah Mandiri
Surakarta 2003. Tesis. Yogyakarta: MSI-UlIL, 2003.

12 Sahlan. Fatwa MUI Tentang Haramnya Bunga Bank, Perspektif Sejarah Sosial Hukum
Islam. Tesis. Yogyakarta: MSI-UII, 2005.
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Penelitian tesis yang dilakukan oleh Syarif As’ad dengan judul
Pengaruh Sosialisasi Perbankan Syari’ah Terhadap Minat Masyarakat di
Kotagede Yogyakarta, menemukan beberapa hal yang berkaitan dengan
sosialisasi perbankan syari’ah. Diantaranya dari segi media perbankan
syari’ah telah menetapkan kebijakan-kebijakan yang dapat mendukung
pertumbuhan ekonomi Indonesia yang tinggi dan berkualitas. Kemudian
dart segi volume/ intensitas sosialisasi, Bl dan bank syari’ah pun terus
melakukan perbaikan, . “pengembangan dan penyempurnaan untuk
menunjang pelayanan dan| kualitag/iperbankan. Dan untuk mengurangi
tudingan miring tentangZAsystem ~yang digunakan dalam perbankan
syari’ah, perusahaan-terus-mengupayakan peningkatan kompetensi SDM
melalui bérbagaiymaganrkegiatanC

Kemudian, Muhammad, Syafi’i Antonio, dalam bukunya Bank
Syari’ah dari Teori ke Praktek membahas tentang peran ulama dalam
pengembangan produk™’. Bahwa ulaifia mempunyai peran kunci dalam
pengembangan produk perbankan syari’ah. Umumnya, para ulama
menguasai dan mengajarkan figh mu’amalah. Selain itu, mereka juga
memahami keperluan sehari-hari masyarakat karena memang ulama hidup
di tengah-tengah umatnya.

Dari keterkaitan ulama dengan umatnya, peran pengembangan

produk oleh para ulama menjadi ganda, yaitu sebagai berikut: pertama,

1 Syarif As’ad. Pengaruh Sosialisasi Perbankan Syari’ah Terhadap Minat Masyarakat
di Kotagede Yogyakarta. Tesis. Yogyakarta: MSI-UII, 2010.

14 1ihat Muhammad Syafi’]l Antonio, Bank Syari'ah, Wacana Ulama & Cendikiawan,
Op. Cit. hal. 68.
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menyerap aspirasi dan kebutuhan finansial umat untuk kemudian
merumuskannya bersama manajemen bank syari’ah; kedua,
mensosialisasikan hasil rumusan produk tersebut kepada masyarakat,
sekaligus menginformasikan keunggulan-keunggulan produk mu’'amalah
maaliyah dan perbedaaannya dengan produk perbankan ribawi.

Berpangkal pada pengertian dan bunga bank dan riba serta fatwa
haramnya bunga, pentlis merujuk keépada beberapa tulisan, diantaranya
Wirdyaningsih's, yang/menulis “Bank)dan Asuransi Islam di Indonesia”.
Senada dengan Wirdyaningsih,| Hermansyah'® dalam bukunya “Dakwah
Menuju Islam Kaffah™-MeréKa menyimpulkan definisi bunga bank adalah
harga yang menyesuaikan permintaan dan penawaran akan dana-dana
yang dipihjamkan\ atau-balas.jasa. untuk "pengorbanan konsumsi atas
pendapatan yang dicapaijpada waktu sekarang. Sedangkan arti dan riba
sendiri adalah tambahan uang atas modal yang diperoleh dengan cara yang
tidak dibenarkan syara, apakah tambahan itu berjumlah sedikit maupun
berjumlah banyak, seperti yang diisyaratkan dalam Al Qur’an.

Namun demikian, menurut analisis penulis, riba yang mana yang
sama dengan bunga itu, apakah riba al nasi’ah atau riba al fadl?. Menurut
M. Umer Chapra, bahwa istilah nasi’ah berasal dari akar kata nasa’a yang
artinya menunda, menangguhkan atau menunggu dan merujuk pada waktu

yang yang diberikan kepada peminjam dengan imbalan berupa ‘tambahan’

' Wirdyaningsih. Bank dan Asuransi Islam di Indonesia. Cetakan 1. (Jakarta: Kencana,
2005). hal. 21-25.

“Hermansyah. Dakwah Menuju Isiam Kaffah. Cetakan 1. (Yogyakarta: Starbook Media,
2009). hal. 188.
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atau ‘premium’. Riba ini juga disebut riba Al Qur’an atau riba al duyun
(riba atas pinjaman).

Sedangkan riba al fadl juga diharamkan untuk menghilangkan
semua bentuk eksploitasi melalui pertukaran yang “tidak adil” dan
menutup semua pintu bagi riba. Khalifah Umar bin Khattab mengingatkan:
“Bukan saja jauhkan riba tetapi juga jauhkan ribah (yang diragukan atau
yang dicurigai)”.

Berbeda dengan pendapat di (atas, apa yang dikemukakan oleh
Muhammad Syafi’i Antonio'| dalam ftulisannya ia mengatakan bahwa
riba bukan hanya merupakan-persealan-masyarakat Islam, tetapi berbagai
kalangan di luar Islam pun memandang serius persoalan ini. Masalah riba
telah menjadizbahan sbahasan.kalangan “Yahudi, Yunani, demikian juga
Romawi. Kalangan Kfisten dari masa ke masa juga mempunyai pandangan
tersendiri mengenai_riba_Maka sepantasnya bila kajian tentang riba pun
melihat perspektif dari kalangan non-muslim tersebut.

Ia juga menuliskan hampir semua majlis fatwa ormas I[slam
berpengaruh di Indonesia, seperti Muhammadiyah dan Nahdatul Ulama,
telah membahas masalah riba. Pembahasan itu sebagai bagian dari
kepedulian ormas-ormas Islam tersebut terhadap berbagai masalah yang
berkembang di tengah umatnya. Kedua organisasi tersebut memiliki
lembaga ijtihad yaitu Majlis Tarjih Muhammadiyah dan Lajnah Bahsul

Masa’il Nahdatul Ulama.

'” 1ihat Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syari’ah: Wacana Ulama & Cendikiawan,
Op. Cit. hal. 65.
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Apa yang dikemukakan oleh Zainuddin Ali'® senada dengan
Muhammad Syafi’l Antonio dalam tulisannya bahwa ada beberapa alasan
mengapa pandangan dari kalangan non-muslim perlu dilihat kajiannya.
Hal itu didasarkan pola pikir: (a) agama Islam mengimani dan
menghormati Nabi Ibrahim, Ishak, Musa, dan Isa. Nabi-nabi tersebut
diimani juga oleh orang Yahudi dan Nasrani; (b) pemikiran kaum Yahudi
dan Kristen perlu dikaji karena sangat banyak tulisan mengenai bunga
vang dibuat oleh pemuka yagama tersebut; (c) pendapat orang-orang
Yahudi dan Romawi juga perlu diperhatikan karena mercka memberi
kontribusi yang besar pada ‘peradaban manusia. Pendapat mereka juga
banyak mempengaruhi-orang-orang-Yahudi dan Kristen serta Islam dalam
memberikan drgumentasidalam Kaitabnyadenganriba.

Karnaen A gPerwataatmadja, Bank Syari’ah: Teori, Praktik, dan
Peranannya'® menuliskan bahwa ada beberapa pendapat yang mengatakan
bunga bank tidak sama dengan riba. Diantaranya adalah dalam keadaan

~darurat, bunga halal hukumnya; hanya bunga yang berlipat ganda saja
yang dilarang, adapun suku bunga yang “wajar” dan tidak mendzalimi,
diperkenankan; bunga diberikan sebagai imbalan atas pengorbanan/
pemantangan penggunaan pendapatan yang diperoleh (the abstinence
theory of interest); bunga diberikan untuk mengimbangi laju inflasi yang

mengakibatkan menyusutnya nilai uang atau daya beli wang itu; uang

18 Zainuddin Ali. Hukum Perbankan Syari’ah. Cetakan 1. (Jakarta: Sinar Grafika, 2008).
Hal. 108.

1 Lihat Karnaen A. Perwataatmadja, Bank Syari’ah: Teori, Praktek, dan Peranannya,
Op. Cit. hal. 4



16

dapat dianggap komoditi sebagaimana barang-barang lainnya sehingga
dapat disewakan atau diambil upah atas penggunaannya (the monetary
theory of interest); bunga diberikan sebagai ganti rugi (opportunity cost)
atas hilangnya “kesempatan” untuk memperoleh keuntungan dari
pengelolaan dana tersebut (the classical theory of interest); hanya kredit
yang bersifat konsumtif saja yang pengambilan bunganya dilarang, adapun
yang produktif tidak)demikian (the productivity theory of interst); dan
jumlah uvang pada| masa“kim ‘mempunyai nilai yang lebih tinggi dari
jumlah yang sama- pada| suatu fiasa nanti, bunga diberikan untuk
mengimbangi “penurunan’’nilai_atad daya beli uang ini (time preference
of money theory).

Muhammad, s Bankr=Syati’ah: ~HAnalisis CKekuatan, Kelemahan,
Peluang dan Ancaman’®, menuliskan bahwa kemudharatan sistem bunga
sehingga dikategorikan sebagai riba, antara lain adalah mengakumulasi
dana untuk’ keufitingafinya senditi, bunga adalah konsep biaya yang
digeserkan kepada penanggung berikutnya, menyalurkan hanya kepada
mereka yang mampu, penanggung terakhir adalah masyarakat,
memandulkan kebijakan stabilitas ekonomi dan investasi, serta terjadi
kesenjangan yang tidak akan ada habisnya.

Abu Sura’l Abdul Hadi*' menyimpulkan bahwa riba diharamkan

oleh semua agama langit, dan Islam yang paling depan dalam memerangi

® Muhammad. Bank Syari’ah: Analisis Kekuatan, Kelemahan, Peluang, dan Ancaman.
Edisi Kedua. (Yogyakarta: Ekonisia, 2006). Hal. 50.

2! Abu Sura’l Abdul Hadi. Bunga Bank dalam Islam. (Surabaya: Al Ikhlas, 1993). hal.
217.
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riba secara keras lagi tuntas. Kemudian riba juga diharamkan secara
bertahap sampai empat tingkatan, agar manusia yang menerima larangan
ini mudah meninggalkannya. Ia juga memberi pemecahan Islami terhadap
problem riba sehingga dapat diatasi dengan langkah-langkah berikut, (1)
zakat, Allah SWT memberkahi harta yang dikeluarkan zakatnya; (2) kerja,
Islam mendorong bekerja, sekalipun seseorang itu begitu lemah badannya;
(3) larangan sogok-mefiyogok, pemerasan, dan berlaku curang sehingga
kemaslahatan dan kebutuhan umat/tidak rusak; (4) pinjaman manusiawi,
Islam mendorong manasia untuk memberikan pinjaman manusiawi atau
tanpa bunga sehingga'denganbegitu-masyarakat dipenuhi rasa saling cinta
dan semangat tolong-menolong; dan terakhir (5) lembaga perbankan, bank
Islam yang menggunakan-sistem/mudharabah merupakan jalan pemecahan
problema pinjaman yatng diperintahkan oleh Islam.

Hermansyah®>. dalam_bukunya mengatakan bahwa telah terjad:
perbedaan pemahaman tentang konsep bunga bank dan riba antara gerakan
neo-revivalis dan gerakan modernis Islam. Dalam teoni Nasikh-Mansukh
Mahmud Muhammad Thaha, bahwa alasan utama pelarangan riba adalah
timbulnya ketidakadilan ekonomi di mata masyarakat. Namun para neo-
revivalis pun sudah bertindak benar dengan mendirikan bank-bank yang
berlabelkan syari’ah. Dengan adanya bank-bank syari’ah tersebut sebagian
masih mempertanyakan apakah bank-bank syari’ah tersebut benar-benar

bebas dari riba atau tidak.

2 Hermansyah. Kultursigrafi Ekonomi Islam di Indonesia: Pertautan Antara Ekonomi
Islam dan Lokalitas ke-Indonesiaan Bersama Kearifan Lokal Suku Sasak di Pulau Lombok.
{Mataram: CV. Dimensi Raya, 2010). Hal. 195.
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Dengan demikian penulis mempunyai identitas sendin yang
berbeda dengan tulisan-tulisan di atas dalam menulis tesis ini untuk
meyakinkan bahwa penulis dengan terbuka dan jujur berupaya mengupas
masalah fatwa majelis tarjih Muhammadiyah no.8 tahun 2006 tentang
haramnya bunga terhadap perilaku berbanking warga Muhammadiyah.

2. Tindak Lanjut Penelitian

Tindak lanjut pénelitian yang akan peneliti lakukan dan yang akan
membedakan penelitian ini dengan pénelitian sebelumnya yakni meneliti
tentang pengaruh fatwa majelis tarjih, Muhammadiyah no.8 tahun 2006
tentang haramnya bunga” terhadap' perilaku berbanking warga
Muhammadiyah di Yogyakarta. Dari penelitian inilah, tujuan penelitian
akan dapat “\tercapai, -yang.¢sccara umum\ pengaruhnya terhadap
perkembangan lembaga keuangan syari’ah, baik bank maupun non bank
dalam lingkungan Muhammadiyah, baik.secara keuangan maupun institusi

atau pertumbuhan kelembagaannya.

B. Landasan Teori
1. Bunga Bank dan Riba
Pandangan teori bunga terutama ditekankan pada segi
kelayakan, agama serta hukum, yang semuanya memusatkan
pengaturan pada masalah riba. Hingga penerbitan buku Keynes
“General Theory”, pendekatan ortodoks terhadap teori bunga tercakup

dalam analisis dua elemen *Nil’ yang dianggap sebagai penentu bunga
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‘murni’. Struktur besarnya tingkat bunga kemudian dijabarkan dengan
bantuan faktor yang tidak menentu yang dapat menaikkan premi resiko
sebagai suatu elemen (unsur) yang terpisah.

Seluruh teori ortodoks yang lengkap, sebagai suatu ketentuan,
seperti misalnya Boehm Bawerk, Fishe, dan Hayek, menggabungkan
antara  faktor  psikologis dan  produktivitas.  Perlakuan
ketidakmenentuan “oleh para penulis sebelumnya menjadi sangat
popular dan baruUsekarang masdlah tersebut memperoleh perhatian
yang cukup. Hal “tersebut kini telah dikenal secara umum bahwa
pendekatan ‘Nil’“harus“ditempatkan sebagai perkiraan pertama atas
teori penentuan bunga. ‘Tingkat bunga yang Nii’ yang ditentukan oleh
faktor psikologis dan-produktivitas serta dibedakan berdasarkan suatu
ketidakpastian, |hafiya merupakan satu faktor besarmnya tingkat bunga
moneter, yang__dijumpai dalam. kenyataan. Faktor-faktor moneter
membentuk kelompok unsur kedua dalam suatu pengitungan total
dalam menentukan besarnya bunga.

Namun demikian, kontribusi modern, yang didukung oleh
Teori Preferensi Likuiditas (Liquidity Preference) yang memuat
formulasi satu teori yang menyaingi dalam hal penawaran dan
permintaan atas dana yang bisa dipinjam (Loanable funds) dan dalam
penawaran dan permintaan uang serta rekonsiliasi lanjut dari

pendekatan Preferensi Likuiditas dengan pendekatan Loanable funds.
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Untuk melakukan koordinasi antara pendekatan ‘riil’ dengan
‘moneter’ pada teori besarnya bunga dan indikasi perkembangan
metodologi terakhir yang didefimisikan dalam pendekatan ‘aset
preference’ merupakan kecenderungan beru pada teori bunga. Tetapi
kelihatan bahwa semua usaha koordinasi tersebut telah mengalami
kegagalan. Usaha E. Lunberg dan Hayek mengalami kegagalan karena
adanya hal yang membingungkan_antara konsep stok dengan barang
beredar. Sebagai Vakibatnya, /méreka menyimpang dari pencetus
‘loanable funds’. |Usaha-usaha F. Modigliani, yang beberapa teorinya
sepaham dengan ‘pandangan-J:-R-—Hicks dan A. Hansen, juga tampak
telah mengalami kegagalan.”

LLarangan Al Quran.terhadap pengambilan al-riba adalah jelas
dan pasti. [S€pamjang A pengetahuan tidak seorang pun
mempermasalahkannya.  Tetapi_ pertentangan yang timbul adalah
mengenal perbedaan antara Riba dengan bunga. Salah satu mazhab
pemikiran percaya bahwa apa yang dilarang Islam adalah riba bukan
bunga. Sementara suatu mazhab pemikiran lain merasa bahwa
sebenarnya tidak terdapat perbedaan antara Riba dan bunga.

Haberler dalam karyanya Prosperity and Depression telah
menyatakan dengan tepat, bahwa penjelasan dan penentuan mengenai
suku bunga masih saja menimbulkan lebih banyak pertentangan di

antara para ahli ekonomi, dibandingkan dengan cabang lain dan teori

B Afzalur Rahman. Doktrin Ekonomi Islam. Jilid 3. (Yogyakarta: Dhana Bhakti Wakaf,
1995). Hal. 13-14.
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mengenai bunga. Selanjutnya akan terlihat bahwa teori-teori tentang
bunga tidak dapat menjawab pertanyaan, mengapa bunga itu
dibayarkan. Tetapi konsesus pendapat menganggap bahwa bunga
merupakan tambahan tetap bagi modal. Dikemukakan bahwa
tambahan yang tetap ini merupakan biaya yang layak bagi
digunakannya uwang dalam suatu proses produksi. Sedangkan riba
mengacu pada bunga uang yang“terlalu tinggi pada pinjaman tidak
produktif. Hal inivberlaku pada masa pra-Islam, ketika orang belum
mengenal pinjaman produktif dan | pengaruhnya pada pertumbuhan
ekonomi.

Terdapat perbedaan antara riba dalam Al Quran dengan bunga
dalam | miasyarakat kapitalis, ‘hal 'itu hahya ‘merupakan perbedaan
tingkat, bukanj pérbedaan jenis) karena baik riba maupun bunga
merupakan ckses atas modal_yang dipinjam. Riba dianggap tidak
canggih dibandingkan bunga. Tetapi menyebut riba dengan nama
bunga yang tidak mengubah sifatnya. Kenyataan mengenai hal itu
ialah bahwa istilah ekses harus diambil dalam arti yang relatife, karena
apa yang merupakan ekses layak hari ini, mungkin dianggap suku
bunga luar biasa tingginya atau bersifat riba pada esok hari.**

Bunga uvang merupakan bagian dari teori riba. Definisi riba
Ibnu Qoyyim yang membedakan antara riba terang-terangan (al-jali}

dan riba terselubung (al-khafi). Definisi figh yang menjelaskan riba

¥ M. Abdul Mannan. Teori dan Praktek Ekonomi Islam (Dasar-dasar Ekonomi Islam).
(Yogyakarta: Dhana Bhakti Wakaf, 1997). Hal. 119-120.
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karena perpanjangan waktu (an-nasi’ah) dan riba dalam pertukaran
barang sejenis (al-fadl). Bunga bank termasuk dalam riba an-nasi’ah
ini. Teori pembungaan uang hanya merupakan bagian dan teori riba
yang jauh lebih komprehensif.

Celakanya, praktik pembungaan uang oleh bank lebth parah
dart praktik riba nasi’ah pada zaman jahiliyah. Imam Suyuti (Durrui
Manshur, I, hal.|365), Imam Thabari (Jami’ul Bayan, 1V, hal. 56),
Imam Baihaqi (Sunan_Kabraj Bab “Riba”), Imam Ar-razi (Tafsir
Kabir, 111, hal. 2), menjelaskan bahwa riba nasi’ah di zaman jahiliyyah
baru dikenakan pada-saat peminjam tidak mampu melunasi utangnya
dan meminta perpanjangan waktu. Bila si peminjam mampu melunasi
pada saat, jatuh/temponya, ‘tidak ~ dikenakanw.riba, padahal bank
konvensional ptelah | mengenakan 4 bunga schari setelah uang
dipinjamkan.?’

Teort Time time value of money diwujudkan dalam bentuk
tingkat bunga (interest rate). Tingkat bunga dianggap sebagai harga
dar1 komoditas uang. Perdagangan surat berharga di pasar uang dan
produk-produk keuangan lainnya, pada hakikatnya menjadi
perdagangan komoditas uang. Tingkat bunga juga memicu semakin
derasnya motif untuk berspekulasi dibandingkan dengan motif
bertransaksi dan berjaga-jaga dalam ekonomi konvensional. Dalam

konsep Islam diakui adanya permintaan uang dengan motif transaksi

» Adiwarman A. Karim. Ekonomi Islam: Suatu Kajian Kontemporer. Cetakan Pertama.
(Jakarta: Gema Insani Press. 2001). Hal. 73.



23

dan motif berjaga-jaga, sedangkan motif spekulasi tidak diakui karena
dapat mendorong pada transaksi maya di sektor moneter.
Perkembangan sistem moneter dewasa ini tidak bisa dilepaskan dari
peran suku bunga yang mampu mendorong pertumbuhan sector
keuangan dengan sangat cepat. Tingkat bunga menjadi pertemuan
antara keseimbangan pasar barang dan pasar uang sehingga memiliki
pengaruh yang besar dalam perekohomian.

Suku bunga’dengan menggunakan persentase membantu dalam
perhitungan-perhitungan bunga menjadi pendapatan atau biaya yang
tetap dan pasti. Masyarakat kurang-memperhatikan bahwa pendapatan
atau beban biaya yang tetap dan pasti itu sebenarnya telah
bertentangan | dengan--hakikat “hidup 'manusiayang penuh dengan
ketidakpastian. [Btiftiga dalamn, ekonomi konvensional identik dengan
riba. Para ulama_figh mendefinisikan riba dengan kelebihan harta
dalam suatu muamalah dengan tidak ada imbalannya/gantinya.
Pengertian bunga/interest dalam Dictionary of Finance and Investment
Terms-Barrons: Cost of using money, expressed as a rate per period of
time, usually one year, in which case it is called an annual rate of
interest. Bunga adalah tanggungan pada pinjaman uang yang biasanya
dinyatakan dengan persentase dari uang yang dipinjamkan.

Pengertian lain, interest merupakan sejumlah uang yang
dibayar atau dikalkulasikan untuk penggunaan modal. Riba dalam

bahasa Inggris disebut usury diartikan mengandung makna tambahan
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uang atas modal yang diperoleh dengan cara yang tidak dibenarkan
syara’. Riba secara bahasa adalah tambahan, namun yang dimaksud
dalam Al Quran, riba adalah setiap penambahan yang diambil tanpa Al
Arabi Al Maliki (kitab Ahkam Al Quran). Transaksi Pengganti atau
Penyeimbang adalah transaksi bisnis atau komersial seperti jual beli,
gadai, sewa atau bagi hasil.

Dalam AlYQuran ditemukan kata riba terulang sebanyak
delapan kali, terdapat dalam empat surat, yaitu Al Bagarah, Al ‘Imran,
An-Nissa, dan An Ruum. Tiga surat pertama adalah Madaniyyah (turun
setelah Nabi hijrah—ke~"Madinah), sedang surat Ar-Ruum adalah
Makiyyah (turun sebélum beliau hijrah).?

a. Definisi Riba

Syara’ telah ymelarang ribal dengan larangan yang tegas,
berapapun jumlahnya, baik sedikit.maupun banyak. Harta hasil riba
hukumnya jelas-jelas haram. Dan tidak seorangpun boleh memilikinya,
serta harta itu akan dikembalikan kepada pemiliknya.

Pengertian riba dalam kamus bahasa Arab adalah kelebihan,
penambahan peningkatan atau surplus. Kata riba juga telah dicakup
dalam kata usury dalam bahasa Inggris. Usury diartikan sebagai bunga
yang terlalu tinggi atau berlebihan. Tetapi dalam kalangan sarjana

Islam, riba dalam bahasa Arab berarti tambahan, walaupun sedikit,

2 Ahmad Ifham Sholihin. Buku Pintar Ekonomi Syari’ah. Cetakan Pertama. (Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2010). Hal. 182-183
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melebihi daripada pokok pinjaman, hal ini termasuk ke dalam riba dan
bunga.

Dalam ilmu ekonomi riba berarti kelebihan pendapatan yang
diterima oleh si pemberi pinjaman dari si peminjam, yaitu kelebihan
dari jumlah pokok yang dipinjam, sebagai upah atas dicairkannya
sebagian harta dalam waktu yang ditentukan. Riba secara bahasa
bermakna ziyadah “(tambahan).| Riba juga berarti tumbuh dan
membesar. Secara teknis; riba berarti pengambilan tambahan dari harta
pokok atau modal secara bathil.?

Riba menurut definisi para ulama, diantaranya: Ibnu Hajar Al
Askalani, mengatakan,Esensiriba adalah kelebihan, apakah itu
berupa, barang atewpun-uang seperti-uang dia dinar pengganti satu
dinar”. Allama.Mahmud Al Hasan Tauki mengatakan, *Riba berarti
kelebihan atau kenaikan, dan jika dalam suatu perjanjian barter
(pertukaran®barang dengar-barang),” meminta adanya kelebihan satu
benda untuk benda yang sama”. Menurut Afzar Rahman, pada
dasarnya riba adalah pembayaran yang dikenakan terhadap pinjaman
pokok sebagai imbalan terhadap masa pinjaman itu berlaku, dimana
modal pinjaman tersebut digunakan,

Riba mengandung tiga unsur, dan semua transaksi yang
mengandung ketiga unsur tersebut termasuk dalam kategori riba.

Ketiga unsur tersebut adalah: 1) Sesuatu yang ditambahkan pada

*" Lihat Abu Sura’i Abdul Hadi. Bunga Bank Dalam Islam. Op. Cit. Hal. 21.
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pokok pinjaman. 2) Besarnya penambahan menurut jangka waktunya.
3) Jumlah pembayaran tambahan berdasarkan persyaratan yang telah
disepakati.”®

Menurut Muhammad Abduh, riba adalah penambahan-
penambahan yang diisyaratkan kepada pemilik harta kepada peminjam
harta karena pengunduran janji pembayaran.”’

Istilah riba berasal dari akag kata r-b-w, yang digunakan dalam
Al Quran sebanyak/dua, puluh kali(Di dalam Al Quran term riba dapat
dipahami dalam delapan macam arti, yaitu pertumbuhan (growing)*",
peningkatan (increasing)’ ', “-bertambah (swelling)’>, meningkat
(rising)*’, menjadi besar (being big)**, dan besar (great)’’, dan juga
diglinakandalam pengertian’ bukit keail” (Hillock)?®. Walaupun istilah
riba tampak daldfm |beberapa makna, namun dapat diambil satu
pengertian umum, yaitu meningkat (increase), baik menyangkut
kualitas maupun kuantitasnya.”’

Larangan riba yang terdapat dalam Al-Quran tidak diturunkan

sekaligus, melainkan diturunkan dalam empat tahap. Tahap pertama,

* Habib Nazir dan Muhammad Hasanuddin. Ensiklopedi Ekonomi dan Perbankan
Syariah. Cet. 11. (Bandung: Kafa Publishing. 2008). Hal. 562

% Asmuni. Disampaikan dalam mata kuliah Pengantar Figh Mua’malah dan Sistem
Hukum Islam. Yogyakarta, 8 November 2068

% (S. Al Bagarah (2): 275, 276, 278. QS. Ali Imran (3): 130. QS. An Nisaa (4): 161. QS.
Ar Ruum (30): 39

' QS. Al Hajj (22): 5

*23S. Al Bagarah (2): 276. QS. Ar Ruum (30): 39

¥ QS. ArRa’ad (13): 17

* QS. Al Israa’ (17): 24. QS. Asy Syu’araa’ (26): 18

*QS. An Nahl (16): 92

*® 3S. Al Bagarah (2): 265. QS. Al Mu’minuun (23)

*" Abdullah Saeed. Bank Islam dan Bunga: Studi Kritis dan Interpretasi Kontemporer
Tentang Riba dan Bunga. Cet. 111. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008). Hal. 34
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menolak anggapan bahwa pinjaman riba seolah-olah menolong
mereka yang memerlukan sebagai suatu perbuatan mendekati atau
tagarrub kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala. “Dan sesuatu riba
(tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada harta
manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan apa
yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk
mencapai keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah
orang-orang yang melipatgandakan (pahalanya).™®

Tahap |kedua, tiba digambarkan sebagai suatu yang buruk.
Allah Subhanahw wa Ta%la merigancam memberi balasan yang keras
kepada orang -Yahudi-yang -memakan riba. “Maka disebabkan
kedzaliman \orang=orangy ¥ohudi-yKami #aramkan atas mereka
(memakan makanan) yang baik:baik (yang dahulunya) dihalalkan bagi
mereka, dan karena mereka banyak menghalangi (manusia) dari Jalan
Allah," dan' disebabkan mercka makan riba, padahal sesungguhnya
mereka telah dilarang daripadanya, dan karena mereka memakan
harta orang dengan jalan yang bathil. Kami telah menyediakan untuk
orang-orang kafir di antara mereka itu siksa yang pedih.”">

Tahap ketiga, riba diharamkan dengan dikaitkan kepada suatu
tambahan yang berlipat ganda. Para ahli tafsir berpendapat,
pengambilan bunga dengan tingkat yang cukup tinggi merupakan

fenomena yang banyak dipraktikkan pada masa tersebut. “Hai orang-

8 S. Ar Rum (30) : 39.
* QS. An Nissa (4) : 160-161.
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orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan berlipat
ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat
keuntungan.”‘m

Tahap keempat, Allah Ta’ala dengan jelas dan tegas
mengharamkan apa pun jenis tambahan yang diambil dari pinjaman.*'
Ini adalah ayat terakhir yang diturunkan menyangkut nba. “Hai orang-
orang yang beriman, bertakwalah, kepada Allah dan tinggalkan sisa
riba (vang belumUdipungut) jika kamu orang-orang yang beriman.
Maka jika kamu |fidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka
ketahuilah, bahwa-Allak*danRasul-Nya akan memerangimu. Dan jika
kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok
2942

hartamu; kamu\tidak-menganiaya.dan tidak (pula). dianiaya.

Demikiangpula dijelaskan dalam beberapa hadits:
Na oj.ﬁ. LSJB‘-:U g [,.L..A °‘J.))"‘J‘”' o ZJL; 9 adals 9 ,4.,3\.{) ,4.15/5,4 3 ,'ngj\

”43-(:&?‘} di Gl

% @QS. Ali Imran (3) : 130.

1 {ihat Muhammad Syafi'i Antonio. Bank Syari’ah: Wacana Ulama & Cendikiawan.
Op. Cit. Hal. 73-74.

2 3S. Al Baqarah (2) : 278-279.

“ Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash-Shan’ani. Subulus Salam: Syarah Bulughul
Maram. Jilid 2. (Jakarta: Darus Sunnah Press, 2008). hal. 394
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“Jabir berkata bahwa Rasulullah SAW mengutuk orang yang
menerima riba, orang yang membayarnya, dan orang yang
mencatatnya, dan dua orang saksi, kemudian beliau bersabda,
‘Mereka itu semuanya sama’.” (HR. Muslim).

Dalam amanat terakhir Rasulullah SAW pada tanggal 9
Dzulhijjah tahun 10 Hijriyah, Rasulullah SAW masih menekankan
sikap Islam yang melarang ribd ** “Ingatlah bahwa kamu akan
menghadap Tuhanmu,” dan” Dig, pasti akan menghitung amalanmu.
Allah telah melarang ‘kamu méngambil riba, oleh karena itu utang
akibat riba harus' dihapuskan. Modal (uang pokok) kamu adalah hak
kamu. Kamu tidak'akan'menderita ataupun mengalami ketidakadilan.”

Ribatidakrakan~terjadi~ di -dalamnpraktik jual-beli dan salam,
selain pada enam, barang: yaitu kurma, gamh, sya’ir*’, garam, emas,
dan perak. Sedangkan riba pada praktik qardh bisa terjadi pada segala
macam. Adanya praktik riba“yang harya terjadi pada keenam barang
ini berdasarkan ijma’ sahabat. Disamping itu karena Rasulullah SAW
bersabda yang artinya:

"Emas dengan emas, perak dengan perak, bur dengan bur,
gandum dengan gandum, kurma dengan kurma, garam dengan garam,

dengan ukuran yang sebanding secara tunai. Apabila kelompok ini

“ Laily Dwi Arsyianti, “Benarkah Riba Masih Syubhat?”, Aulia, No. 10 Tahun VIl
(Rabiul Sani- Jumadil Awal, April 2011), hal. 98.

% Qamh dan sya’ir sering diterjemahkan dengan gandum. Yang jelas, kedua tanaman
tersebut tidak ada di Indonesia, sehingga sulit mencari padanan istilah yang tepat.
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berbeda-beda (ukurannya), maka juallah sesuka kalian, apabila tunai.
(HR. Imam Muslim, dari Ubadah bin Shamit) .

Ijma’ dan hadits tersebut menyatakan barang-barang tertentu,
yang di dalamnya terdapat praktik riba, sehingga tidak bisa ditetapkan
sselain terhadap barang-barang tersebut. Sedangkan terhadap barang-
barang yang terkena praktik riba, bisa diberlakukan kaidah:

YHukum asal barang adalah mubah (halal), selama tidak
terdapat dalil yang/mengharamkannya.”™*®

Dalam perspektif figh, riba' secara umum dibagi menjadi tiga
macam: 1) Riba Fadl.-Sering-disebut dengan riba buyu yaitu riba yang
muncul dalam akfivitas™ jual” beli, 'dimana dalam jual beli tersebut
terjadi | pertukaran’ antara _barang yang sejenis. dengan yang tidak
memenuhi kriteria~ sama kualitasnya (mitslan bi mitslin), sama
kuantitasnya (sawa’an bi sawai’in), dan sama waktu penyerahannya
(vadan bi yadin). Pertukaran seperti in1 mengandung unsur gharar,
yaitu ketidakjelasan bagi kedua pihak akan nilai masing-masing barang
yang dipertukarkan. Efek dari ketidakjelasan ini dapat menimbulkan
tidak dhalim terhadap salah satu pihak. Menurut Adi Marwan Karim,
dalam kontek perbankan riba fadl sering terjadi dalam transaksi jual
beii valas (valuta asing) yang tidak dilakukan secara tunai.

2) Riba Nasi’ah. Sering juga disebut dengan riba duyun, yaitu

riba yang timbul akibat hutang piutang, dimana untung muncul

* Taqyuddin An-Nabhani. Membangun Sistem Ekonomi Alternatif Perspektif Islam. Cet.
VIII. (Surabaya; Risalah Gusti, 2009). Hal, 284
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bersama risiko (al-ghurmu bil ghurmi) dan hasil usaha muncul bersama
biaya (al kharaj bi dhaman). Transaksi seperti ini mengandung
pertukaran kewajiban menanggung beban, hanya karena berjalannya
waktu (time value of money). Menurut Adi Marwan Karim, dalam
perbankan konvensional riba nasi’ah sering muncul dalam pembayaran
bunga deposito, tabungan, giro, dll. Adanya unsur-unsur seperti
ketidakpastian menjadi sesuatu yang pasti dalam setiap investasi, al-
ghurmu bil ghurmij al-kharaj bi la dhaman, dan saling mendholimi,
menjadi penyebab diharamkannya'riba nasi’ah.

3) Riba Jahiliyyah Adalah hutang dibayar melebihi dari pokok
pinjaman, karena si”‘peminjam tidak mampu mengembalikan dana
pinjamansdari\, waktu., yang (telah™ ditetapkdn., Dalam perbankan
konvensional, pibawjahiliyyah dapat) dilihat dari penggunaan kartu
kredit yang tidak dibayar penuh.

Dari ketiga jenis riba im, dapat teridentifikasi bahwa praktek
bunga yang ada dalam perbankan konvensional terdapat dalam bentuk
jual beli valuta asing yang dilakukan tidak secara tunai, pembayaran
bunga kredit, bunga tabungan, deposito, giro dan dalam transaksi yang
tidak dibayar penuh tagihannya.*’

Penyebab dilarangnya riba karena lebih mengandung unsur
eksploitasi terhadap kaum fakir miskin, daripada faktor bunganya.

Eksploitasi ini dilakukan melalui bentuk pinjaman yang berusaha

“ Habib Nazir. Ensiklopedi., hal. 564
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mengambil keuntungan dari nilai pinjaman yang mengakibatkan
kesengsaraan kelompok lain. Riba pada masa pra-Islam dipraktikkan
dalam bentuk tambahan pembayaran yang diminta dari pinjaman yang
telah melewati batas tempo pembayaran, sehingga mengalami
penangguhan yang menyebabkan meningkatnya pembayaran hutang.
Ibrahim Zaki al Badawi, pakar hukum Islam Mesir, beragumentasi
bahwa larangan kéfas praktik riba pada masa pra-Islam menurutnya
adalah peningkatam) dari milai_pokok pinjaman (hutang) pada waktu
meningkat (ketika“peminjam tidak dapat mengembalikan hutangnya
hingga jatuh tempo-pembayaran).supaya pemberi pinjaman menerima
pinjaman baru.**
b. Fatwa Haramnya Bunga
Berbagai fatwa yang menyamakan bunga dengan riba:
v Majelis Tarjih Muhammadivah (Sidoarjo, 1968)

Majelis Tarjih Muhammadiyah telah mengambil keputusan
mengenai hukum ekonomi/ keuangan di luar zakat, meliputi masalah
perbankan (1968 dan 1972), keuangan secara umum (1976), dan
koperasi simpan-pinjam (1989). Sebagai contoh diuraikan sebagai
berikut:

a. Majelis Tarjih Sidoarjo (1968), pada tahun 1968 memutuskan:
status hukum riba adalah haram berdasarkan nash sharih dan Al

Quran dan As Sunnah. Oleh karena itu, bank yang menggunakan

3 Abdullah Saeed. Bank Islam., Hal. 76
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system riba hukumnya haram dan bank tanpa riba hukumnya halal.
Penjelasan keputusan ini menyebutkan bahwa bank Negara, secara
kepemilikan dan misi yang diemban sangat berbeda dengan bank
swasta. Tingkat suku bunga bank pemerintah (pada saat itu)
relative lebih rendah dari suku bunga bank swasta nasional.
Meskipun demikian, kebolehan bunga bank Negara ini masih
tergolong musytabihat (dianggap meragukan).

b. Majelis Tarjih Muhammadiyah Wiradesa, pada tahun 1972
mengamanatkan kepada Pimpinan Pusat Muhammadiyah untuk
segera dapat-memenuhi_kepiitusan Majelis Tarjih Muhammadiyah
di Sidoarjo _tahun \1968 \tentang terwujudnya konsepsi system
perekonomian gkhususnya-lembaga perbankan yang sesuai dengan
kaidah Islam, Oleh karena itu, mendesak Majelis Tarjih Pimpinan
Pusat Muhammadiyah untuk dapat mengajukan konsepsi tersebut
dalam muktamar-yang akan-datang.

Masalah keuangan secara umum ditetapkan berdasarkan
keputusan Muktamar Majelis Tarjih Garut (1976). Keputusan tersebut
menyangkut pengertian uang dar/ atau harta, hak milik, dan kewajiban
pemilik uang menurut Islam. Adapun masalah koperasi simpan-pinjam
dibahas dalam Muktamar Majelis Tarjih Muhammadiyah di Malang
pada tahun 1989. Keputusannya: koperasi simpan-pinjam hukumnya
adalah mubah, karena tambahan pembayaran pada koperasi simpan-

pinjam bukan termasuk riba.
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Berdasarkan keputusan Majelis Tarjih Muhammadiyah di
Malang schingga Majelis Tarjih Pimpinan Pusat Muhammadiyah
mengeluarkan satu tambahan keterangan, yaitu tambahan pembayaran
atau jasa yang diberikan oleh peminjam kepada koperasi simpan-
pinjam bukanlah riba. Namun, dalam pelaksanaannya, perlu mengingat
beberapa hal. Diantaranya, hendaknya tambahan pembayaran (jasa)
tidak melampaui laju inflasi.*

v Lajnah Bahsul Masail - NU)(Bandar Lampung, 1982)
v" Sidang Organisasi Konferensi Islam (Pakistan, 1970)
v Mufti Negara Mésir'(1989)

Keputusan Kantor Mufii Negara Mesir terhadap hokum bunga

bank | senantiasa _tetap..dan |kopSisten.., Tercatat sekurang-

kurangnyasejak tahun 1900-1989 Mufti Negara Republik Arab

Mesir memutuskan bahwa_bunga bank termasuk salah satu

bentuk riba yang diharamkan.’"

v Konsul Kajian Islam Dunia (Cairo, 1965)
v" Komisi Fatwa MUI (Desember, 2003)
Bunga Bank = Riba

Bunga bank (interest) adalah imbalan bagi mereka yang mau
menyimpan uangnya di bank, atau sebagai biaya bagi mereka yang
meminjam dari lembaga tersebut. Teori-teori yang melandasi

pengertian bunga adalah: pertama, classical theory of interest (Adam

* Lihat Zainuddin Ali. Hukum Perbankan Syari'ah. Op. Cit. Hal. 114,
* Ibid. hal. 117.
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Smith dan David Ricardo) yang menyatakan bahwa bunga adalah
opportunity cost uang yang dipinjamkan atau biaya kompensasi suatu
kesempatan untuk memperoleh penghasilan. Kedua, abstinence theory
of interest (Nassu William Senior) yang menyatakan bahwa bunga

adalah imbalan atas kesederhanaan hidup pemilik uang.

Ketiga, the productivity of interest (Bohm Bewerk) yang
menyatakan bahwa orang mau-membayar bunga atas suatu pinjaman
karena pinjamaty tersebutginerupakan tambahan modal yang akan
menaikkan produktivitas usaha, Konsep bank syari’ah adalah
menggantikan sistent bunga yang diartikan sama dengan riba, dengan
sistem bunga bebas bunga (prinsip bagi hasil dan jual beli). Namun
kebenaran dan/keberhasilan Xonsep| bafk\syafilah masih perlu dikajt
dan divji. Pada.dasarnya/tidak,ada perbedaan pendapat di kalangan
umat Islam, tentang-hukum riba: Semuanya sepakat bahwa hukum riba

adalah haram.’!

Sedangkan keputusan Majelis Ulama Indonesia (MUI) terkait
dengan pelarangan riba. Tertuang pada keputusan pada fatwa nomor 1
tahun 2004 tentang bunga (interest/fa’idah), MUl memutuskan sebagai

berikut :

a. Pengertian bunga (interest) dan riba bunga (interest/fa’idah) adalah

tambahan yang dikenakan dalam transaksi pinjaman uwang (al-

*! Habib Nazir. Ensiklopedi., hal. 118
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gardh) yang diperhitungkan dari pokok pinjaman tanpa
diperhitungkan dari pokok pinjaman tanpa mempertimbangkan
pemanfaatan/hasil pokok tersebut, berdasarkan tempo waktu,
diperhitungkan secara pasti dimuka, dan pada umumnya
berdasarkan prosentase.

. Riba adalah tambahan (ziyadah) tanpa imbalan yang terjadi karena
penangguhan dalam pembayaran yang diperjanjikan sebelumnya,
dan inilah yang)disebut riba nasi ah.

Hukum bunga~(interest). Praktek pembungaan uang saat ini telah
memenuhi kriteria-yang-terjadi-pada zaman Rasulullah saw yakni
riba nasi’ah. Dengan demikian praktek pembungaan uang ini
termasuk salah satw bentuk 'riba. Dan riba hukumnya haram.

. Praktek pén@gunaan teérsebut hukumnya adalah haram. Baik
dilakukan oleh bank, asuransi_pasar modal, pegadaian, koperasi,
dan lembaga keuangan lainnya maupun dilakukan oleh individu.
Bermu’amalah dengan lembaga keuangan konvensional yakni
pertama untuk wilayah yang sudah ada kantor/lembaga keuangan
syari’ah dan mudah dijangkau, tidak dibolehkan melakukan
transaksi yang didasarkan kepada perhitungan bunga. Kedua, untuk
wilayah yang belum ada kantor/jaringan lembaga keuangan
syari’ah, diperbolehkan melakukan kegiatan transaksi dilembaga

keuangan konvensional berdasarkan prinsip darurat/hajat.
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Dari penjelasan di atas setidaknya dapat disimpulkan bahwa
riba merupakan pengambilan tambahan, baik dalam transaksi jual beli
maupun dalam pinjam meminjam secara bathil dan bertentangan
dengan prinsip-prinsip bermu’amalah dalam Islam. Karena it
tindakan semacam ini dilaknat dan dilarang oleh Allah swt, namun
dalam keadaan yang darurat tetap dibolehkan seperti yang disebutkan

oleh ulama yang dijelaskan di atas;

Makna danirat vang®dimaksud di sini adalah suatu keadaan
emergency, dimana jika|seseorang |tidak segera melakukan sesuatu
tindakan dengan cepat,(maka/akan membawanya kejurang kehancuran
atau kematian dan pendapat yang mengatakan bahwa bunga bisa
dikatakan riba bila 'sudah berlipat! ganda~merupakan pendapat yang
keliru dalam hal niémahami surat ‘Ali\Imran ayat 130. Maksud ayat ini
sesunggubnyal hanya“, mengindiKasikan /\karakter riba itu yang
cenderung berkembang dan berlipat sejalan bertambahnya waktu,
karena jikalau diartikan berlipat, akan sangat tidak mungkin jikalau
bank akan mau melakukan sampai berlipat meskipun hanya dua kali

lipat (tidak logis).”

Dalam transaksi simpan-pinjam dana secara konvensional,
pemberi pinjaman mengambil tambahan dalam bentuk bunga tanpa
adanya suatu penyeimbang vyang diterima si peminjam kecuali

kesempatan dan faktor waktu yang berjalan selama proses peminjaman

52 Lihat Hermansyah. Dakwah Menuju Islam Kaffah. Op. Cit. Hal. 193-194.
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tersebut. Yang tidak adil di sini adalah si penerima pinjaman
diwajibkan untuk selalu, tidak boleh tidak, harus, mutlak, dan pasti
untung dalam setiap penggunaan kesempata tersebut. Oleh karena itu
bunga bank adalah tambahan yang dijanjikan bersifat pasti dan tetap

berdasarkan besarnya jumlah pinjaman.

Bunga yang.diperoleh-bank dari nasabah kredit tidak melihat
untung rugi usaha darinasabah  kredit sehingga bersifat pasti dan
memaksa. Apabila nasabah(kredit menderita kerugian maka bunga
bank akan tetap- harus| diberikan sehingga menambah penderitaan
nasabah kredit.” Mereka  yang, miskin akan semakin terpuruk
keadaannya jika diharuskan mengembalikan sejumlah pinjaman
ditambah bunga.

Lebih jauh | lagi, /danal\tidak mungkin berkembang dengan
sendirinya thanya karena, faktor waktu semata tanpa ada faktor orang
yang mengusahakannya. Dalam usaha selalu ada dua kemungkinan:
untung dan rugi. Dengan menetapkan riba, berarti orang sudah
memastikan bahwa usaha yang dikelola pasti untung. Siapa yang bisa
menjamin bahwa usaha yang dijalankan oleh orang itu nantinya
mendapatkan keuntungan?.’*Sementara itu, dalam ekonomi Islam,

hanya ada satu transaksi pinjaman dana, yaitu gard hasan.

53 Lihat Muhammad. Bank Syari'ah: Analisis Kekuatan, Kelemahan, Peluang, dan
Ancaman. Op. Cit. Hal. 52,
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“Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman
yang baik maka Allah akan melipatgandakan (balasan) pinjaman itu
untuknya dan dia akan memperoleh pahala yang banyak. »54

Transaksi ini melarang pemberi pinjaman untuk mensyaratkan
kelebihan atas pengembalian. Kelebihan yang disyaratkan inilah yang
dikenal dengan riba. Bedakan dengan pinjaman yang timbul dari
pengadaan barang ‘Sehingga ada utang dari transaksi jual beli yang di
dalamnya termasuk)margin’keuntungan.

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan—_seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila"Keadaan mereka yang demikian itu,
adalah disebabkan mereka berkata (befpendapat), sesungguhnya jual
beli itu sama denganyiba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli
dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba),
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum dating
larangan); dan wurusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang
kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni
neraka; mereka kekal di dalamnya.”*®

Utang menjadikan peminjam tidak akan pernah keluar dari
ketergantungan, terlebih jika bunga pinjaman dibungakan lagi. Contoh

paling nyata adalah utang negara-negara berkembang kepada negara-

* S. Al Hadid (57) : 11.
%5 (0S. Al Bagarah (2) : 275.
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negara maju. Meskipun disebut pinjaman lunak, artinya dengan suku
bunga rendah, pada akhirnya negara-negara pengutang harus berutang
lagi untuk membayar bunga dan pokoknya. Dengan begitu, terjadilah
utang yang terus menerus. Ini yang menjelaskan proses terjadinya
kemiskinan struktural yang menimpa lebih dari separuh masyarakat
dunia.

Demikian pula dari segi moral dan karakteristik manusia itu
sendiri. Bunga memmbulkan perasaan cinta terhadap vang dan hasrat
mengumpulkan harta bagi kepentingannya sendiri tanpa mengindahkan
yang lainnya. Hal-ini-dapat terlihat,-misalnya, jika penerima pinjaman
ternyata tidak mampu melunasi bunganya maka pemberi pinjaman
akan menyita asset apapun.yang, dimiliki/penérima pinjaman bahkan
mengejarnya higgga ke Aujung Adunia” agar bunganya dapat
terbayarkan.

Terakhir, jika core business suatu usaha telah jelas haram
hukumnya maka yang terlibat di dalamnya akan jelas hukumnya.
Analoginya seperti, apakah kita mau jika kita investasikan dana kita
untuk sebuah perusahaan yang memproduksi bir?.

Berdasarkan teori-teori bunga yang telah diuraikan di atas,
dapat dijelaskan bahwa perbandingan antara riba dan bunga bank
adalah sebagai berikut: perfama, riba biasanya terjadi pada kasus
simpan pinjam, bunga bank pada kasus pinjaman dan simpanan.

Kedua, perhitungan tambahan riba disesuaikan dengan jangka waktu
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pengembalian pinjaman, perhitungan tambahan bunga bank telah
ditetapkan sebelumnya berdasarkan kesepakatan awal.

Ketiga, jumlah pembayaran tambahan riba dan bunga bank
sama, telah ditetapkan- sebelumnya berdasarkan kesepakatan awal.
Keempat, pihak peminjam dalam riba dan bunga bank sama, pasti
mendapatkan keuntungan. Kelima, jumlah pembayaran tambahan riba
berlipat ganda (100% atau lebih), jamlah pembayaran bunga bank 5%-
3% per tahun. Keenam,¥dalam(nba terjadi unsur keterpaksaan,
pemerasan, dan pengamayaan, dalam bunga bank tidak ada unsur
keterpaksaan, peniérasangdan'penganiayaan.’ 6

d. Fatwa Majelis Tarjih”Muhammadiyah No.8 Tahun 2006 Tentang
Haramhya\Bunga
FATWA MAJELIS TARJIH DAN TAJDID
PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

NOMOR : 08 TAHUN 2006

H:j‘wj\ﬁ&i‘aug

Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, setelah:

*® Habib Nazir. Ensiklopedi., hal. 119
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MEMBACA DAN MEMPELAJARI

hasil Halaqah Nasional Tarjih yang dilaksanakan di Jakarta pada han Ahad

tanggal 21 Jumadalawal 1427 H yang bertepatan dengan 18 Juni 2006 M dan

dihadiri oleh Pimpinan Majelis Tarjih dan Tajdid Pusat dan wakil dari

Pimpinan Majelis Tarjih dan Tajdid Wilayah serta undangan dari Majelis

Ekonomi dan Kewirausahaan;

MENIMBANG :

1.

Bahwa sistem ekonomi-berbasis bunga-(interest) semakin diyakini sebagai
berpotensi tidak stabil, tidak berkeadilan, menjadi sumber berbagai
penyakit ekonemi moderns-menggantungkan pertumbuhan pada penciptaan
hutang baru, merupakan|pemindahan sistematis vang dari orang yang
memiliki lebih sedikit uang, kepada_orang yang memiliki lebih banyak
uang, seperti tampak dalam krisis hutang Dunia Ketiga dan di seluruh
dunia, serta merupakan pencurian uang diam-diam dari orang yang
menabung, yang berpenghasilan tetap dan memasuki kontrak jangka
panjang;

Bahwa oleh karena itu terdapat argumen kuat untuk mendukung sistem
keuangan bebas bunga bagi abad ke-21 yang sejalan dengan ajaran Islam
dan ajaran Knsten awal (James Robertson), perlu mengeliminir peran
bunga dan bahwa absensi riba dalam perekonomian mencegah

penumpukan harta pada sekelompok orang dan terjadinya mislokasi



43

produksi, serta mencegah gangguan-gangguan dalam sertor riil, seperti
inflasi dan penurunan produktifitas ekonomi makro;

3. Bahwa Ekonomi Islam yang berbasis prinsip syariah dan bebas bunga telah
diperkenalkan sejak beberapa dasawarsa terakhir dan institusi keuangan
Islam (syariah) telah diakui keberadaannya dan di Indonesia telah terdapat
di banyak tempat;

4. Bahwa perlu mendorofig Persyarikatan dan seluruh warga Muhammadiyah
serta umat Islam secara umum untuk Gerperan aktif dalam pengembangan
ekonomi yang berdasarkan prinsip syariah dan bebas bunga, dan yang
tidak saja bertujuan'-menirigkatkan—ekonomi rakyat dan kesejahteraan
bersama, tetapi juga secara nyata telah menjadi wahana dakwah konkret

yang efektif;
MENGINGAT :
1. Ayat-ayat al-Qux’an:
a. Surat an-Nisa’ (4): ayat 160-161:

Jus 5 i i el b o s 3 ol 6 185
0 it 05 2 152 385 1,0 202 [160] 1787

613 12 Wiz e | Bazefs JLUL

Artinya: Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, Kami

haramkan atas mereka memakan makanan yang baik-baik (yang
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dahulunya) dihalalkan bagi mereka, dan karena mereka banyak
menghalangi manusia dari jalan Allah, dan disebabkan mereka
memakan riba, padahal sesungguhnya meereka telah dilarang
daripadanya, dan karena memakan harta orang dengan jalan batil.
Dan Kami telah menyediakan untuk orang-orang kafir di antara

mereka itu siksa yang pedih.

. Surat Ali Imran (3):4130,

- [130: o), 7]

Artinya:| fai orang-orang “beriman, | janganlah? kamu makan riba
dengan berlipat \ganda, danlbertakwalah kepada Allah supaya kamu

mendapal kebéruiritungom [Q. BEI301.

. Surat al-Baqarah (2): 275 dan 278-279,

&

’)2 -
BAURNRAIAEN PAREES u\vw EY\ \1\,,)\;; A

-

| \y)\'wEJ &\&\j\y)\yw\ ‘,’; A3

3 5B usks 2575 o e i L Vg5 41 1580 15T ol
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g ¢ raF oded oy, o s .. ¥ c 'y e’:"s" n,—iﬁ
¥ 85T g 6 Ol 43253 Al e 3% 1536 134
(279 - 278 4275 15 5] Rl Y, o5

Artinya: Orang-orang yang makan riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan setan lantaran tekanan
penyakit gila. Hal)itu~ disebabkan| mereka berkata (berpendapat):
sesungguhnya jualbeli“itu sama dengan riba, pada hal Allah telah
menghalalkan jual-beli dan \mengharamkan riba ... ... ... Hai orang-
orang beriman, bertakwalah\kepada Allah dan tinggalkan sisa riba
Jika kamu adalah ofang-orang yang beriman. Maka jika tidak kamu
lakukan, Wpidka,  ketahuilahy bahvia TAllgh @dn Rasul-Nya akan
memerangimuy. Dan, jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba),
maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak (pula)

diar:iaya'[Q. 2:7275 dan 278-2797.
2. Hadis-hadis Rasulullah saw,

a. Hadis Abu Hurairah,

;;:J\\“‘“\Jb'—' B0 Lo 35 Hazsh ol i

o)\ I3 s3eadly b B30 6 2a V3525 b Js sl
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35 Jas b K sodl Jis 8% 5l Y i s
[‘)-“l Ja.dub ;O\.EL\ °\j)] C:."t'fgn L}’SL!CJ‘ E:" .o ,’3\ h-):féj

Artinya: Dari Abu Hurairah (diriwayatkan) bahwa Rasulullah saw
bersabda: Hindarilah tujuh dosa besar yang mencelakakan! Kepada
Rasulullah ditanyakan: Apa -dosa-dosa besar dimaksud wahai
Rasulullah? Beliau menjawab: Menyekutukan Allah, melakukan sihir,
membunuh jiwa yang diharamkan|Allah membunuhnya secara tanpa
hak, makan harta__anaksyatim,, makan riba, lari dari medan
pertempuran, dan-mencemarkan’ nama baik wanita mukmin yang

lengalRiwayat jamaah ahli kadis, dam lafal ifii adalah lafal Muslim].

b. Hadis ‘Amr riwayat/Abu Dawud,

@@/(f)&\dw— oy Jbu\uclfuu\.sii&i
VLA ok R 3sbs Ui, 0 by B9 Uk g5yl
[J"\J 3)‘ O\j) d)‘ll;:y A 5

Artinya: Dari Sulaiman Ibn ‘Amr, dari ayahnya (dilaporkan bahwa)
ia berkata: Saya mendengar Rasulullah saw bersabda pada waktu Haji

Wadak: Ketahuilah bahwa setiap bentuk riba Jahiliah telah dihapus;
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bagimu pokok hartamu, kamu tidak menzalimi dan tidak dizalimi [HR

Abu Dawud].

¢. Hadis ‘Ubadah Ibn as-Samit,

Lol daog ode & Jo 4l Jzas 06 36 culd o 3

uL.oY\ oib Slality \.>b 22 TR Jw Y, é.JL CU\

[ e -ty sbaty ] o 15 6713 s (28 150
Artinya: Bari “\Ubadah.lbn.as-Samir (difiwayatkan bahwa) ia berkata.
Rasulullah saw bersabda: [Pertukarkanlah] emas dengan emas, perak
dengan perak, _gandum dengan_gandum, jawawut dengan jawawut,
kurma dengan kurma, garam dengan garam secara sama jumlahnya
dan secara tunai. Apabila macamnya berbeda, maka perjualbelikanlah
sesuai kehendakmu asalkan secara tunai [HR Jamaah ahli hadis, dan

ini adalah lafal Muslim].

d. Hadis Abu Huratrah
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Artinya: Dari Abu Hurairah r.a. (diriwayatkan) bahwa seorang laki-
laki menagih hutang kepada Rasulullah saw dengan kasar sehingga
geramlah para Sahabatnya, lalu Rasulullah saw bersabda: Biarkanlah
dia, karena pemilik; hak mempunyai hak untuk bersuara, dan belikan
untuknya seekor wnta kemudian serahkan kepadanya. Para Sahabat
mengatakan: Kam? tidak \mendapatkan unta yang sama dengan
untanya, yang ada‘.adalah' unta-'yang lebih baik dari untanya.
Raswluilah saw, bersabdar=Berikanykepadanya,gsesungguhnya sebaik-
baik kamu adalahorang yang paling baik melakukan pembayaran [HR

al-Bukhari dan Muslim].

. Hadis Ibn ‘Abbas (juga diriwayatkan dari ‘Ubadah Ibn as-Samit,

‘Aisyah dan Abu Hurairah),

V5 e ¥ das e & Jo A B35 06 U6 o R

=

[L}«(;J\; 91\93)\-\3\3 Moy azle o)y alolyy] Ve

Artinya: Dari Ibn ‘Abbas (diriwayatkan bahwa) ia berkata:

Rasulullah saw bersabda: Tidak ada tindakan mudarat dan membalas
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kemudaratan [HR Ahmad, Ibn Majah, Malik, Daraqutni dan al-

Baihaqi].

Kaidah-kaidah Hukum Islam (al-qawa ‘id al-fighiyyah)

a.

:J\j; ’J':a“ (Kemudaratan dihilangkan)

b. tm\ 35U 13 5 (Suatu hal apabila mengalami kesulitan diberi

C.

kelapangan).

° og oz 28 | IH
J.‘...,;\.:)\ 3£ 4224l (Kesukaran miémbawa kemudahan).

Fatwa, keputusan dan kesepakatan’para-fukaha dalam berbagai forum yang

mengharamkan bunga:

a.

Keputusan Muktamar I Lembaga Penelitian Islam (Majma ‘ al-Buhus
al-Islamiyyah) al-Azhar, Kairo, Muharam 1385 H/Mei 1965 M.
Keputusan Muktamar Bank Islamrll, Kuwait, 1403 H/1983 M.
Keputusan Muktamar II Lembaga Fikih Islam Organisasi Konferensi
Istam (OKI), Jeddah, 10-16 Rabiulakhir 1406 / 22-28 Desember 1985.
Keputusan Sidang IX Dewan Lembaga Fikih Islam, Rabitah Alam
Islami, Mekah, 19 Rajab 1406 H/ 1986 M.

Fatwa Komite Fatwa al-Azhar tanggal 28 Februan 1988.

Fatwa Dar al-Ifta’ Mesir tanggal 20-02-1989 yang ditandatangani oleh
Mufti Negara Mesir yang menyatakan, “Setiap pinjaman (kredit)

dengan bunga yang ditetapkan di muka adalah haram.”
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. Penegasan para ulama,

a. Al-Jassas dalam Ahkam al-Qur’an (I: 635 dan 637),
| iy T B8 BTG A 6 sl el Ly

-

C)K\J\.ﬁ C) ; "" l.a Qlc L)")“"““‘ Lo )\.J.a..o u\c oJL JD\
Artinya: Riba yang dikenal dan dtprakrikkan -ATe ’54.&3“ g_rL::J

oleh masyarakar'Arab| (Jahiliah) itu sesungguhnya adalah
mengkreditkan{meminjamkan) uang dirham atau dinar untuk jangka
waktu tertenty dengantambahan atas jumlah yang dipinjam sesuai
dengan kesepakatan mereka .... Inilah praktik yang populer di

kalangan mereka [1. 635].

by sa il Yass o5 B0 alaladl | \,Lu Al S

S

S A8 5l 083 4555 Q6 ) 4l Jo W o Y 8330 o3
-l-’}“fff’, 137% W J6; S‘y‘iu"}:ﬁ

Artinya: Kedua, diketahui bahwa riba Jahiliah itu sesungguhnya
adalah suatu kredit berjangka dengan tambahan pengembalian yang
disyaratkan. Jadi tambahan itu merupakan imbalan atas jangka waktu
yang diberikan. Maka Allah Yang Maha Tinggi membatalkan dan

mengharamkannya, serta menegaskan ‘Dan jika kamu bertobat (dari
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pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu’ dan menegaskan
juga ‘... dan tinggalkanlah sisa-sisa riba’{I: 637].

b. Ar-Razi dalam at-Tafsir al-Kabir [VII: 85],

JU 26 555 J'\’JG""‘iK\J"\"'E 5 Je JUT 5305 15€

o5 e 53 4ol W W, 5350 5 2 s 13 7 Lk

Ja ¥ 5 353

Artinya: Mereka —Jdi zaman Jahiliah] menyerahkan harta dengan
ketentuan akan mengambil sejumlah imbalan tertentu setiap bulan,
sementara pokok modal tetap, kemudian apabila.hutang itu telah jatuh
tempo mereka menagih debitur untuk mengembalikan modal tadi, dan
apabila ia tidak dapat meérigembalikannya, mereka memberi tambahan

sebagai imbalan.penangguhan [N11+.85].

¢. Syeikh Muhammad Abu Zahrah,

2 5 A e Jaliy Ol e 58 sl b g ST 5

g..
B

£

‘d\

-

Artinya: Dan riba [yang dilarang dalam] al-Qur’an itu adalah riba
yang berlaku pada bank-bank dan dipraktikkan oleh masyarakat; itu

tidak ragu lagi adalah haram.
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d. Syeikh Yusuf al-Qaradawi,
’p’&ﬂ\ ’LJ”S\ P :,55’:J°\ 3.;\53 (Bunga bank adalah riba yang

diharamkan).

MEMPERHATIKAN

1. Putusan Tarjih tentang/*Kitab BeberapaMasalah” No. 19 a dan b;

2. Putusan Tarjih di Sidoarjo Tahtin 1968 tentang Masalah Bank, khususnya
angka 4 yang, “Menyarankan /kepada PP Muhammadiyah untuk
mengusahakan terwujudnya |Konsepsi- sistem perekonomian khususnya
lembaga perbankan yang sesduar dengan qaidah Istam;”

3. Putusan Tarjih di Wiradesa Tahun 1972 tentang Perbankan angka 1 yang
“Mengamanatkan Kepada= PP * Muhammadiyah ™untuk segera dapat
memenuhi keputusan.Muktamar=Tarjib’ di Sidoarjo tahun 1968 tentang
terwujudnya konsepsi sisternperekenomian khiususnya lembaga perbankan
yang sesuai dengan qaidah Islam;”

4. Keputusan Tarjih di Malang Tahun 1989;

5. Putusan Tarjih di Padang Tahun 2003.

MENDENGARKAN

1. Penyajian makalah oleh para narasumber dan diskusi serta pendapat yang
berkembang dalam halaqah,

2. Usulan-usulan yang disampaikan para peserta,
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MENCERMATI : Tugas dan fungsi Majelis Tarjih dan Tajdid

Menetapkan:

Pertama

Kedua

Ketiga

Keempat

MEMUTUSKAN:

Fatwa Majelis Tarjih dan Tajdid

Pimpinan Pusat Muhammadiyah

: Ekonomi Islanyadalah sistetn €konomi yang berbasiskan nilai-nilai

syariah antara Jain berupa keadilan, kejujuran, bebas bunga, dan

memiliki komitmen-tethadap-peningkatan kesejahteraan bersama.

: Untuk tegaknya ekonomi Islam, Muhammadiyah sebagai gerakan

dakwah, Islam/amar makiuf*nahi munkax danstajdid, perlu terlibat
secara aktif] dalarh mengembangkan dan mengadvokasi ekonomi

Islam dalam kerangka kesejahteraan bersama.

: Bunga (interest) adalah riba karena (1) merupakan tambahan atas

pokok modal yang dipinjamkan, pada hal Allah berfirman, Dan jika
kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok
hartamu; (2) tambahan itu bersifat mengikat dan diperjanjikan,
sedangkan yang bersifat suka rela dan tidak diperjanjikan tidak

termasuk riba.

: Lembaga Keuangan Syariah diminta untuk terus meningkatkan

kesesuaian operasionalisasinya dengan prinsip-prinsip syariah.
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: Menghimbau kepada seluruh jajaran dan warga Muhammadiyah

serta umat Islam secara umum agar bermuamalat sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah, dan bilamana menemui kesukaran dapat
berpedoman kepada kaidah “Suatu hal bilamana mengalami
kesulitan diberi kelapangan” dan “Kesukaran membawa

kemudahan.”

: Umat Islam pada umumnya~dan warga Muhammadiyah pada

khususnya agaf/meningkatkan @presiasi terhadap ekonomi berbasis
prinsip syariah dan mengembangkan budaya ekonomi berlandaskan

nilai-nilai syariah:

: Agar fatwa ini disebarluaskan untuk dimaklumi adanya;

: Segala‘sesuatu/akan-ditinjau kembali sebagaimana mestinya apabila

di kemudian/hdti'térnyataterddpat/kekeliruan dalam fatwa ini.

Difatwakan di Yogyakarta,
Pada tanggal 1 Jumadilakhir 1427 H
bertepatan dengan tanggal 27 Juni 2006 H
Pimpinan Majelis Tarjih dan Tajdid
PP Muhammadiyah

Ketua, Sekretaris,

Prof. Dr. H. Syamsul Anwar, MA Drs. H. Dahwan, M. Si.>’

Sumber: Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah (2011)

S

7 www.muhammadiyah.or.id
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2. Teori Perilaku Konsumen

Perilaku konsumen adalah kegiatan-kegiatan individu yang secara
langsung terlibat dalam mendapatkan dan mempergunakan barang-barang
dan jasa-jasa, termasuk di dalamnya proses pengambilan keputusan pada
persiapan dan penentuan kegiatan tersebut.*®

Konsumen adalah seseorang yang menggunakan barang atau jasa.
Konsumen diasumsikan™ memiliki- informasi atau pengetahuan yang
sempurna berkaitan-dengan keputusan konsumsinya. Mereka tahu persis
kualitas barang, kapasitas produksi;iteknologi yang digunakan dan harga
barang di pasar.meréka miampu memprediksi jumiah penerimaan untuk
suatu periode konsursi

Ada duawelemenrpenting dari artirperilakurkonsumen yaitu pertama
proses pengambilan. keputusan, kedua kegiatan fisik. Yang semua itu
melibatkan individu dalam menilai, mendapatkan dan mempergunakan
barang-barang damjasa=jasa ekonomis:

Pengertian di atas senada dengan pengertian James F. Engel,
perilaku konsumen yaitu sebagai tindakan yang langsung terlibat dalam
mendapatkan, mengkonsumsi, dan menghabiskan produk dan jasa,
termasuk proses keputusan yang mendahului dan menyusuli tindakan ini.*

Perilaku permintaan konsumen terhadap barang dan jasa akan

dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya: pendapatan, selera

5% Basu Swastha,dkk. Manajemen Pemasaran, Analisa Perilaku Konsumen. Edisi Kedua.
{Yogyakarta: Liberty, 1997). Hal.10.
5 Dicky Syuhada.” Teori Perilaku Konsumen”, dikutip dari
http://dicécoysyuhada.blogspot.comIZO1 1/03/teori-perilaku-konsumen. htmV/ accessed 16 Juli 2011.
Ibid ha.l. 10
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konsumen, dan harga barang, disaat kondisi yang lain tidak berubah
(ceteris paribus). Perilaku konsumen ini didasarkan pada Teori Perilaku
Konsumen yang menjelaskan bagaimana seseorang dengan pendapatan
yang diperolehnya, dapat membeli berbagai barang dan jasa sehingga
tercapai kepuasan tertentu sesuai dengan apa yang diharapkannya.

Pendekatan untuk mempelajari perilaku konsumen dalam
mengkonsumsi suatu ‘barang ada dua, yaitu pendekatan cardinal dan
pendekatan ordinal. |Dengan alasan, konsumen bersikap rasional dengan
anggaran yang tersedia-dan konsumen 'berusaha memaksimalkan kepuasan
totalnya dari barang yang dikonsumsinya.®’
Teori Kardinal menyatakan bahwa kegunaan dapat dihitung secara
nominal,sébagaimana/ Kita |_menghiting ~bérat (. dengan gram atau
kilogram,panjang denganjcentimeter atau meter. Sedangkan satuan ukuran
kegunaan (utility) adalah util. Keputusan untuk mengkonsumsi suatu
barang berdasarkan perbandingan antara manfaat yang diperoleh dengan
biaya yang harus dikeluarkan. Nilai kegunaan yang diperoleh dari
konsumsi disebut utilitas total (TU). Tambahan kegunaan dari
penambahan suatu unit barang yang dikonsumsi disebut utilitas marjinal
(MU). Total uang yang harus dikeluarkan untuk konsumsi adalah jumlah
unit barang dikalikan harga per unit.

Tambahan kepuasan yang diperoleh dari penambahan jumlah

barang yang dikonsumsi disebut kepuasan marginal (Marginal Utility)

' Aldi Situmorang. “Teori Perilaku Konsumen”, dikutip dari http:/aldi-
situmorang.blogspot.com/2010/05/teori-perilaku-konsumen.html/accessed 16 Juli 2011.
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Berlaku hukum tambahan kepuasan yang semakin menurun (The Law of

Diminishing Marginal Utility), yaitu besarnya kepuasan marginal akan

selalu menurun dengan bertambahnya jumlah barang yang dikonsumsi

secara terus menerus.

a) Kepuasan konsumsi dapat diukur dengan satuan ukur.

b)  Makin banyak barang dikonsumsi makin besar kepuasan.

c) Terjadi hukum “The law of deminishing Marginal Utility pada
tambahan kepuasan) setiap _satu) satuan.Setiap tambahan kepuasan
yang diperoleh> dari | setiap 'unit tambahan konsumsi semakin
kecil(mula—mula_kepuasanwakan_naik sampai dengan titik tertentu
atau saturation” “point ““tambahan kepuasan akan semakin
thrun)'Hukum ini| menyebabkan | t€rjadinya Downward sloping MU
curva. Tingkatgkepupasan yang semakin menurun ini dikenal dengan
hukum Gossen.

d) Tambahan kepuasan untuk tambahan konsumsi 1 unit barang bisa
dihargai dengan vang, sehingga makin besar kepuasan makin mahal
harganya. Jika konsumen memperoleh tingkat kepuasan yang besar
maka dia akan mau membayar mahal, sebaliknya jika kepuasan yang
dirasakan konsumen redah maka dia hanya akan mau membayar
dengan harga murah. Pendekatan kardinal biasa disebut sebagai

Daya guna marginal.®*

8 www.scribd.com/Teori Perilaku Konsumen, accessed 16 Juli 2011. Lihat juga

aisyah 8. files.wordpress.com/2010/05/teori-perilaku-konsumen-22.doc.
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Tabel.2.1 Skedul Utiliti Total

0 0
1 10 0
2 18 3
3 24 6
4 28 4
5 30 2
6 e {1) 0
7 28 -2
TUx Tiik Jehuh
Tux
I o' [ ]

MUx

o

Gambar2.1 Kurva.Utilatil Total

Kelemahan pendekatan kardinal terletak pada anggapan yang
digunakan bahwa kepuasan konsumen dari mengkonsumsi barang dapat
diukur dengan satuan kepuasan. Pada kenyataannya pengukuran semacam
ini sulit dilakukan. Pendekatan ordinal mengukur kepuasan konsumen
dengan angka ordinal (relatif). Tingkat kepuasan konsumen dengan
menggunakan kurva indiferens (kurva yg menunjukkan tingkat kombinasi
jumlah barang yang dikonsumsi yang menghasilkan tingkat kepuasan yang

sama).
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Teori Ordinal terbagi atas 7 bagian,yaitu : (1) Kurva Indiferensi (
Indiference Curve ), Menurut Teori Ordinal, kegunaan tidak dapat
dihitung tetapi hanya dapat dibandingkan, sebagaimana kita menilai
kecantikan atau kepandaian seseorang. Untuk menjelaskan pendapatnya,
Teori Ordinal menggunakan kurva indiferensi (indiferensi curve). Kurva
indiferensi adalah kurva yang menunjukkan berbagai kombinasi konsumsi
dua macam barang, yang memberika tingkat kepuasan yang sama bagi
seorang konsumen:; Suatu, kurva - indiferensi atau sekumpulan kurva
indiferensi (yang disebut peta indiferensi atau indifference map), dihadapi

oleh hanya seorang konsumen, Ciri~ciri kurva indiferens:

1. Mempunyai kemiringan yang negatif (konsumen akan mengurangi
kensumsi 'batdngyg. satuh apabila 1a /menambah jumlah barang lain
yang di konsumst).

2. Cembung k€& arahrtitik origin,.ménunjukkan adanya perbedaan proporsi
jumlah yang harus ia korbankan untuk mengubah kombinasi jumlah
masing-masing barang yang dikonsumsi (marginal rate of
substitution).

3. Tidak saling berpotongan, tidak mungkin diperoleh kepuasan yang

sama pada suatu kurva indiferens yang berbeda.

(2) Kurva Garis Anggaran ( Budget Line Curve ), Garis Anggaran
(budget line) adalah kurva yang menunjukkan kombinasi konsumsi dua

macam barang yang membutubkan biaya (anggaran) yang sama besar.
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Misalnya garis anggaran dinotasikan sebagai BL, sedangkan harga sebagai
P ( Px untuk X dan Py untuk Y ) dan jumlah barang yang dikonsumsi
adalah Q ( Qx untuk X dan Qy untuk Y ), maka:
BL = Px.Qx + Py.Qy.

(3) Perubahan Harga Barang dan Pendapatan, Perubahan harga
dan pendapatan akan mempengaruhi daya beli, diukur dari besar luas
bidang segi tiga yang' dibatasi kurva |garis anggaran. Bila luas bidang
segitiga makin luas,maka daya beli meningkat,begitu juga sebaliknya.

(4) Keseimbangan Konsuméh, Kondisi keseimbangan adalah

kondisi dimana konsumer||telal mengalokasikan seluruh pendapatannya
untuk konsumsi. Uang yang ada (jumlahnya tertentu) dipakai untuk
mencapai’ tingkat Kepuasan' tertifiggi’ (maksimalis$asi kegunaaan), atau
tingkat kepuasan tertentu.dapat-dicapai \dengan anggaran paling minim
(minimalisasi biaya). Secarq grafis~kondisi Keseimbangan tercapai pada
saat kurva garis anggaran (manggambarkan tingkat kemampuan)
bersinggungan dengan kurva indiferensi (menggambarkan tingkat
kepuasan.

(5) Reaksi Terhadap Perubahan Harga Barang, Keseimbangan

yang dicapai dapat berubah karena pendapatan nyata berubah.Jika
pendapatan nyata meningkat, konsumen dapat menaikkan tingkat
kepuasanya,begitu juga sebaliknya.Salah satu faktor yang dapat mengubah

pendapatan nyata adalah perubahan harga barang.
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(6) Reaksi Terhadap Perubahan Pendapatan Nominal, Salah satu
faktor lain yang dapat mengubah keseimbangan konsumen adalah
perubahan pendapatan nominal. Karena rasio harga tidak berubah maka
kurva garis anggaran bergeser sejajar dengan kurva garis anggaran
sebelumnya.

(7) Efek Subtitusi (Substitution Effect) dan Efek Pendapatan
(Income Effect). Ketika kita mengatakan bahwa jika harga barang turun
maka permintaan terhadapnya bertambah atau sebaliknya, yang terlihat

sebenarnya adalah| fotal ‘mteraksi rantara kekuatan pengaruh perubahan

pendapatan dan perubahan‘harga, terhadap keseimbangan konsumen.®

. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dapat=diartikari™sebagai” suatu™jawaban yang bersifat
sementara terhadap-permasalahan /perelitian, sampai terbukti melalui data
yang terkumpul. Dalam kerangka “berpikir\ilmiah, hipotesis diajukan
setelah merumuskan masalah karena pada hakekatnya hipotesis adalah
jawaban sementara yang belum tentu benar dan perlu dibuktikan
kebenarannya melalui penelitian.

Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh serta hubungan
yang positif antara dua variabel atau lebih perlu dirumuskan suatu
hipotesis. Dari landasan teori pemikiran di atas, yang merupakan dasar

pijakan yang memungkinkan peneliti untuk mengangkat tema, maka

% www.e-dukasi.net/teori perilaku konsumen, accessed 16 Juli 2011. Lihat juga

http://www.endz4shared.co.cc/2010/03/part3-teori-perilaku-konsumen.html.
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hipotesis penelitian yang merupakan  kebenaran sementara dapat

dirumuskan sesuai dengan masalah yang diungkap.

1.

Hipotesis Nol (Ho)

Tidak ada pengaruh yang signifikan dari fatwa majelis tarjih
Muhammadiyah no.8 tahun 2006 tentang haramnya bunga terhadap
perilaku berbanking warga Muhammadiyah di Yogyakarta. Hal ini
dapat ditunjukkan’dengan _tidak “ada hubungan, tidak ada perbedaan
atau tidak ada pengaruh, dan sama.

Hipotesis Kerja/Alternatif (Ha)

Hipotesis penelitian—yang “hendak- diuji yakni ada pengaruh yang
signifikan akibat fatwa majelis tarjih Muhammadiyah no.8 tahun 2006
tentang  “haramnya -bunga/ ferhadap périlakue, berbanking warga
Muhammadiyah @i Yogyakarta, \yang seringkali ditunjukkan dengan

istilah ada hubungan, ada perbedaan..ada pengaruh dan lebih.
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BAB 11l

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Karena tema penelitian ini adalah Pengaruh Fatwa Majelis Tarjih
Muhammadiyah No.8 Tahun 2006 tentang Haramnya Bunga Terhadap
Perilaku Berbanking Warga Muhammadiyah di Yogyakarta, maka jenis
penelitian yang digunakan-adalah jenis penclitian yang bersifat kuantitatif dan
kualitatif serta terdiri atas'data primer dan’sckunder, yaitu data primer diambil
langsung dari hasil wawancara~“dan..penyebaran kuesioner, juga dan hasil
pengamatan langsung di lokdsi penelitian:

Data $ckunider, didmbil’ dard hasil| lit€ratire yarg berkaitan dengan
penelitian ini dan dari hasil-penelitian sebelumnya. Dari sini diharapkan makin
jelas arah penelitian vang dilakukan. Observast lapangan ini merupakan studi
kasus sehingga kemungkinan tesis yang dikembangkan ini bisa terjadi di
tempat lain, namun juga bisa tidak sama sekali ada di tempat lain karena
faktor lokal yang dimilikinya. Namun setidaknya berusaha mengungkapkan
apa sebenarnya yang sedang terjadi.

Metode kuantitatif adalah pendekatan ilmiah terhadap pengambilan

keputusan manajerial dan ekonomi berdasarkan data-data yang telah ada.®

® Mudrajad Kuncoro. Metode Kuantitatif : Teori dan Aplikasi Untuk Bisnis dan
Ekonomi. Edisi Kedua. (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2004), hai. 1
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B. Subyek dan Obyek Penelitian

Subyek penelitian dalam penelitian ini yakni warga Muhammadiyah di
D.I. Yogyakarta yakni warga Muhammadiyah, baik yang memiliki atau tidak
memiliki rekening tabungan, giro dan deposito (DPK) di bank syari’ah.
Sedangkan obyek penelitian dalam penelitian ini yakni fatwa majelis tarjih
Muhammadiyah no.8 tahun 2006 tentang haramnya bunga dan akan diteliti
pengaruhnya terhadap | perilaku_ berbanking warga Muhammadiyah di
Yogyakarta.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua warga Muhammadiyah
yang berada di Kampung-Kauman, Ketlurahan Ngupasan Gondomanan yang
berjumlah 2483 orang, yang terdiri dari Kauman 1491 orang, Gerjen 430
orang, Jagang Kauman/29-orangy JINyai A /Dahlan, 273 orang, SMEA
Muhammadiyah 139 orahg, Ngupasan Gondomanan 393 orang, Ratmakan 37
orang, PKU Muhammadiyah.26 orang,.dan, Asrama Aisyiyah 9 orang (data
per Oktober 2011). Sampel diambil secara purposive sampling®® dan bukan
random sampling®, hal ini dimaksudkan agar sampel yang terpilih dapat
mewakili populasinya. Mengingat keterbatasan dana dan waktu vang tersedia,

maka jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 50

6 Purposive sampling dilakukan dengan mengambil orang-orang yang terpilih betul oleh
peneliti menurut cirri-ciri khusus yang dimiliki oleh sampel tersebut. Sampel yang purposive
adalah sampel yang dipilih dengan cermat sehmgga relevan dengan rancangan penelitian.
Diusahakan agar sampel tersebut memiliki ciri-ciri yang esensial, strata apa yang harus diwakili,
tergantung pada penilaian atau pertimbangan (judgment) dari peneliti. Purposive sampling disebut
juga judgment sampling. Soeratno dan Lincolin Arsyad. Metodologi Penelitian untuk Ekonomi
dan Btsms Edisi Revisi. (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2003). Hal. 119.

% Istilah acak atau random menimbulkan kesan seolah-olah cara ini dilakukan dengan
cara seenaknya (cara acak-acakan). Pengertian acak tidak menunjukkan bahwa seseorang masuk
sampel secara kebetulan saja, karena sampling acak ini dilakukan menurut prosedur tertentu. Yang
dimaksud dengan acak(random) adalah bahwa setiap anggota dari populasi mempunyai
kesempatan yang sama untuk dimasukkan sebagai sampel. Soeratno. Metodologi. Hal. 110.
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responden, baik yang sedang berada di lembaga Muhammadiyah atau

organisasi-organisasi di bawah naungan Muhammadiyah.

. Waktu dan Tempat/Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan selama dua bulan sejak dimulai terjun langsung
ke lapangan, yaitu sejak akhir bulan Desember 2011 sampai akhir Februari
2012. Untuk mendapatkan' data yang lebihl akurat, juga karena penelitian ini
terkait dengan fatwa majélis(tarjih muihammadiyah no.8 tahun 2006 tentang
haramnya bunga dan perilaku berbanking warga Muhammadiyah, maka lokasi
penelitian akan difokuskan-pada lembaga/institusi Muhammadiyah, baik yang
berupa Pimpinan Pusat Muhammadiyah dan juga warga Muhammadiyah
khususnya| di| dacrah /Kampung. Kauman,Yopyakarta. Alasan memilih
Kampung Kauman ménjadi bbjek penelitian adalah karena kampung tersebut
menjadi awal , tonggak _lahitnyag.Muhammadiyah atau asal muasal

Muhammadiyah.

. Variabel Penelitian

Untuk lebih memperjelas variabel yang akan diteliti yakni terkait
dengan variabel pengaruh (X) fatwa majelis tarjih Muhammadiyah no.8 tahun
2006 tentang haramnya bunga dan variabel terpengaruh (Y) perilaku
berbanking warga Muhammadiyah, peneliti terlebih dahulu perlu memberikan
batasan operasional terhadap terminology yang digunakan dalam penelitian

ini, yakni:
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a. Fatwa haramnya bunga Muhammadiyah, yang dimaksud disini ialah fatwa
majelis tarjih Muhammadiyah No. 8 Tahun 2006 tentang haramnya bunga.
b. Perilaku berbanking warga Muhammadiyah, yang dimaksud disini adalah
warga Muhammadiyah yang tinggal dan menetap di Kampung Kauman,
Kelurahan Ngupasan, Gondomanan, Yogyakarta, yang ikut aktif dalam

Ranting atau Cabang organisast Muhammadiyah.

E. Teknik Pengumpulan Dzata
Dalam penelitian yang akan dilakukan, teknik pengumpulan data yang
akan digunakan yakni:

a. Quisioner (angket), dilakukan dengan pemberian angket dan responden
penelitian) diminta\untuk=memberikan| data-data yang peneliti butuhkan,
sesuai dengan juddl(penelittan/Metode/ini dilakukan untuk memperoleh
data tentangtingkat.pengaruh fatwa majelis tarjih muhammadiyah no.8
tahun 2006 tentang haramnya bunga terhadap perilaku berbanking warga
Muhammadiyah di Yogyakarta dan terhadap bank syari’ah. Oleh karena
itu kueisioner ini ditujukan kepada seluruh komponen masyarakat yang
telah ditentukan yaitu warga Muhammadiyah baik yang memiliki rekening
di bank syari’ah ataupun yang tidak memiliki dan paham akan fatwa
majelis tarjih tersebut.

b. Wawancara mendalam (depth interview) yakni pengumpulan data yang
dilakukan dengan melakukan wawancara secara langsung dengan

pimpinan, maupun staf lembaga/institusi  dalam  lingkungan
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Muhammadiyah. Tujuan dilakukan wawancara ini adalah untuk
mengetahui sejauh mana sosialisasi fatwa majelis tarjih muhammadiyah
No.8 tahun 2006 tentang haramnya bunga kepada warga muhammadiyah
khususnya.

¢. Dokumentasi yakni dilakukan dengan pengumpulan data-data dari
dokumen-dokumen yang menunjang penulisan hasil penelitian. Dokumen
dapat mengungkapkan)bagaimana obyek mendefinisikan dirinya sendiri,
lingkungan, dan situasi yangsdihadapinya pada suatu saat, bagaimana

kaitan antara keduanya.dengan tindaknitindakannya.®’

F. Teknik Analisis Data

a. Analists deskriptif. TéKnik“analisis [inf didasafkan pada hasil yang
diberikan respondensdalam menjawab, angket yang diberikan, teknik
analisis ini dilakukan agar data yang terkumpul dapat memberikan
pemahaman tentang sejauh mana pengaruh fatwa majelis tarjih
Muhammadiyah No.8 tahun 2006 tentang haramnya bunga terhadap
perilaku berbanking warga muhammadiyah di Yogyakarta.

b. Analisis verifikatif yakni teknik analisis yang menggunakan perhitungan
data dari jawaban responden, yakni perhitungan statistik, dalam
melakukan analisis, peneliti menggunakan korelasi spearmen (Tata
Jenjang) karena dianggap tepat digunakan disamping guna mengetahui

pengaruh dan menguji hipotesis antara dua variabel atau lebih. Pengaruh

&7 Dedy Mulyana Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.
1998). hal.195.
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yang diteliti yakni fatwa majelis tarjih Muhammadiyah No.8 tahun 2006
tentang haramnya bunga dengan perilaku berbanking warga

Muhammadiyah. Korelasi tata jenjang ini memiliki rumus sebagai

berikut:%
6Y B2
Thoy, =1 =—"7—
Xy N(NZ2\)

Dimana:

tho  : Koefesienkorelasi tata jenjang

B : Bedaj-yakni selisih-nilai variabel pertama dengan variabel
kedua. fNilai~B) dapaty dicari .dengan mengurangi bilangan
yang., besar dengan , bilangan yang kecil sesudah
dikuadratkan hasilnya akan sama.

N :'bafiyakniya subjek pertilik nilai

1&6  : bilangan konstan®

Harga rho observasi tersebut selanjutnya akan dibandingkan dengan
nilai rho kritik dari Spearmen. Dengan taraf signifikan (o) lima persen. Dan
dari data yang diperoleh selanjutnya akan dianalisa dengan menggunakan

program SPSS 15.00 for windows.

58 Suharsum Arikunto. Manajemen Penelitian. (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2000), hal. 429
® Tulus Winarsunu. Statistic Dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan. Cetakan
Pertama. (Malang: UMM, 2002). Hal. 76
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BABIV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Wilayah Kauman dan Organisasi Muhammadiyah

Bab ini menguraikan gambaran wilayah penelitian, yang mencakup
aspek-aspek umum yang dapat ditemui di wilayah penelitian maupun aspek
khusus yang mempunyai rélevansi dengan‘tema pokok penelitian.

Kauman adalah|sebuah vy kampung yang terletak di Kelurahan
Ngupasan, Kecamatan | ‘Gondomanan, "Yogyakarta, di sebelah selatan
Malioboro dan utara Kraton Yogyakarta. Sebelah utara kampung ini dibatasi
oleh Jalan KH. Ahmad Dahlan;“sebelah’ selatan dibatasi Jalan Kauman,
sebelah tinur\dengah ‘batdsiJalan Pekapalan @an Jalad Trikora, sementara di
sebelah barat dibatasi Jalan Nyai Ahmad Dahlan atau duiu dikenal dengan
Jalan Gerjen. Kampung Kauman pada jaman kerajaan merupakan tempat 9
ketib atau penghulu yang ditugaskan Kraton untuk membawahi urusan
agama.”

Di Kampung Kauman ini terletak Masjid Gede yang terkenal.
Bangunan ini menjadi masjid pusat di wilayah Kesultanan didirtkan 16 tahun
setelah Kraton Yogyakarta. Arsitektur masjid yang sepenuhnya bercorak Jawa
dirancang oleh Tumenggung Wiryakusuma. Bangunan masjid ini terdini atas

inti, serambi, dan halaman yang keseluruhannya seluas 13.000 meter®

Bangunan serambi dibedakan dari bangunan inti. Tiang-tiang penyangga

™ http: /fid.wikipedia.org/wiki/kauman, Yogyakarta, diunduh pada tanggal 21 Januari
2012
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bangunan inti berbentuk bulat polos sebanyak 36 sedangkan pada bagian
serambi tiangnya memiliki umpak batu bermotif awan sebanyak 24 buah.
Lapangan masjid ini selalu digunakan untuk acara tahunan grebekan pada
setiap penyelenggaraan Sekaten oleh pihak Kraton Yogyakarta.”'

Dahulu merupakan tempat tinggal para abdi dalam pametakan atau
Penghulu Kraton yaitu Abdi Dalem/ Pegawai Kraton yang mengurusi bidang
keagamaan Islam di ,lingkuhgan Kraton Ngayogyakarto Hadiningrat.
Kampung Kauman | dikefial = Sebagai basis dari organisasi Islam
Muhammadiyah, karena' di kampung rinilah Muhammadiyah didirikan oleh
KH. Ahmad Dahlan. |Selain beliau, ada lagi tokoh lain yang berasal dari
Kampung Kauman yaitu Ki/Bagus Hadikusuma. Konon karena fanatisnya,
pada setiap, penyelenggaraan: pemilp~Partai=Amanat-Nasional selalu menang
besar di daerah ini. Selain itu, Kampung Kauman juga merupakan basis warga
keturunan Arab di Daerah Istimewa Yogyakarta.

1) Sejarah Muhammadiyah
Muhammadiyah didirikan di Kampung Kauman Yogyakarta, pada
tanggal 8 Dzulhijjah 1330 H/ 18 November 1912 oleh seorang yang
bernama Muhammad Darwis, kemudian dikenal dengan KH. Ahmad
Dahlan. Beliau adalah pegawai kesultanan Kraton Yogyakarta sebagai
seorang Khatib dan sebagai pedagang. Melihat keadaan umat Islam pada
waktu itu dalam keadaan jumud, beku dan penuh dengan amalan-amalan

yang bersifat mistik, beliau tergerak hatinya untuk mengajak mereka

™ www.Yog.Yes.com, diunduh pada tanggal 21 Januari 2012
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kembali kepada ajaran Islam yang sebenarnya berdasarkan Quran dan
Hadits. Oleh karena itu beliau memberikan pengertian keagamaan di
rumahnya ditengah kesibukannya sebagai khatib dan pedagang.

Mula-mula ajaran ini ditolak, namun berkat ketekunan dan
kesabarannya, akhimya mendapat sambutan dari keluarga dan teman
dekatnya. Profesinya sebagai pedagang sangat mendukung ajakan beliau,
sehingga dalam waktu'singkat ajakannya menyebar ke luar Kampung
Kauman bahkan sampai®ke luar dacrah dan ke luar pulau Jawa. Untuk
mengorganisir  kegiatan™ térsebut; \maka didirikanlah Persyarikatan
Muhammadiyah. Dan kini, Muhaminadiyah telah ada di seluruh pelosok
tanah air.

Disamping memberikan g#pelajaran/pengetahuannya kepada laki-
laki, beliau juga memberikan pelajaran kepada kaum ibu muda dalam
forum pengajian yang disebut “Sidratul Muntaha”. Pada siang hari
pelajaran ‘untuk “anak “laki-lakidan “perenipian. Pada malam hari untuk
anak-anak dewasa. KH. Ahmad Dahlan memimpin Muhammadiyah dari
tahun 1912 hingga tahun 1922, dimana saat itu masih menggunakan sistem
permusyawaratan rapat tahunan. Pada rapat tahun ke-11, pemimpin
Muhammadiyah dipegang oleh KH. Ibrahim yang kemudian memegang
Muhammadiyah hingga tahun 1934. Rapat tahunan itu sendiri kemudian
berubah menjadi Konggres Tahunan pada tahun 1926 yang di kemudian
han berubah menjadi Muktamar Tiga Tahunan dan seperti saat ini menjadi

Muktamar Lima Tahunan.
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2) Latar Belakang Berdirinya Muhammadiyah

Muhammadiyah adalah organisasi Islam yang besar di Indonesia.
Nama organisasi ini diambil dari nama Nabi Muhammad SAW, sehingga
Muhammadiyah juga dapat dikenal sebagai orang-orang yang menjadi
pengikut Nabi Muhammad SAW. Latar belakang KH. Ahmad Dahlan
memilih nama Muhammadiyah yang pada masa itu sangat asing bagi
telinga masyarakat [umum adalah untuk memancing rasa ingin tahu dari
masyarakat, schingga dda celah -untuk memberikan penjelasan dan
keterangan seluas-iuasnya fentang agama Islam sebagaimana yang telah
diajarkan Rasulullah-SAW,

Persyarikatan’Muhammadiyah' didirikan untuk mendukung usaha
KH. Ahmad Dahlan untuk-memurnikan-ajaran agama Islam yang dianggap
banyak dipengaruhi._hal-hal mistik. Kegiatan ini juga pada awalnya
memiliki basis dakwah untuk wanita dan kaum muda berupa pengajian
Sidratul Muntaha=Selaini itu perarr dalam/pendidikan diwujudkan dalam
pendirian sekolah dasar dan sekolah lanjutan, yang dikenal sebagai Hooge
School Muhammadiyah dan selanjutnya berganti nama menjadi Kweek
School Muhammadiyah (sekarang dikenal dengan Madrasah Mu’allimin,
khusus laki-laki, yang bertempat di Patangpuluhan, Kec. Wirobrajan dan
Mu’allimaat.khusus perempuan, di Suronatan, Yogyakarta).

Muhammadiyah secara etimologis berarti pengikut Nabi
Muhammad, karena berasal dari kata Muhammad, kemudian mendapatkan

ya nisbiyah, sedangkan secara terminology berarti gerakan Islam, dakwah
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amar ma’ruf nahi munkar dan tajdid, bersumber pada Al Quran dan As
Sunnah. Berkaitan dengan latar belakang dan berdirinya Muhammadiyah
secara garis besar faktor penyebabnya adalah perfama, faktor subyektif
adalah hasil pendalaman KH. Ahmad Dahlan terhadap Al Quran dalam
menelaah, membahas dan mengkaji kandungan isinya. Kedua, faktor
obyektif dimana dapat dilihat secara internal dan eksternal. Secara internal
ketidakmurnian amalan/Islam tidak dijadikannya Al Quran dan As Sunnah
sebagai satu-satunya rujukan oleh sebagian besar umat Islam Indonesia.
Faktor internal>adalah faktor, yang berasal dari dalam diri umat
Islam sendiri yang tercermin-dati*dua-hal, yaitu sikap beragama dan sistem
pendidikan Islam. Sikap beragama umat Islam pada saat itu umumnya
belum |dapatndikatakan .sebagai’ sikap beragama‘yang rasional. Syirik,
taklid, dan bid’ah masihjmenyelubungi /kehidupan umat Islam, terutama
dalam lingkungan kraton, dimana kebudayaan Hindu telah jauh tertanam.
Sikap beragama yang demikian bukanlah terbentuk secara tiba-tiba pada
awal abad ke-20, tetapi merupakan warisan yang berakar jauh pada masa
terjadinya proses Islamisasi beberapa abad sebelumnya. Seperti diketahui,
proses Islamisasi di Indonesia sangat dipengaruhi oleh dua hal, yaitu
tasawuf/tarekat dan mazhab figh, dan dalam proses tersebut para pedagang
dan kaum sufi memegang peranan yang sangat penting. Melalui merekalah
Islam dapat menjangkau daerah-daerah hampir di seluruh Nusantara ini.
Faktor lain yang melatarbelakangi lahimya pemikiran

Muhammadiyah adalah faktor yang bersifat eksternal yang disebabkan
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oleh politik penjajahan kolonial Belanda. Faktor tersebut antara lain
tampak dalam sistem pendidikan kolonial serta usaha ke arah westernisasi
dan Kristenisasi. Pendidikan kolonial dikelola oleh pemerintah kolonial
untuk anak-anak bumi putra, ataupun yang diserahkan kepada misi dan
zending Kristen dengan bantuan finansial dari pemerintah Belanda.
Pendidikan demikian pada awal abad ke-20 telah menyebar dibeberapa
kota, sejak dari pendidikan dasar sampai atas, yang terdiri dari lembaga
pendidikan guru dan sekolah”kejurpban. Adanya pendidikan kolonial
terdapatlah dua macam pendidikam di awal abad 20, yaitu pendidikan
Islam tradisional dan pendidikan 'kolonial. Kedua jenis pendidikan ini
dibedakan, bukan hanya)dari/segi tujuan yang ingin dicapai, tetapi juga
dari kurikulumnya., Pendidikangskolonial. melarang masuknya pelajaran
agama dalam sekolah-sekolah kolonial, dan dalam artian ini orang menilai
pendidikan kolonial sebagai pendidikan yang bersifat sekuler, disamping
sebagai penyebar~kebudayaan=Barat” Dengan corak pendidikan yang
demikian pemerintah kolonial tidak hanya menginginkan lahimya
golongan pribumi yang terdidik, tetapi juga berkebudayaan Barat. Hal ini
merupakan salah satu sisi politik etis yang disebut politik asisiasi yang
pada hakekatnya tidak lain dari usaha westernisasi yang bertujuan menarik
penduduk asli Indonesia ke dalam orbit kebudayaan Barat. Dari lembaga
pendidikan ini lahirlah golongan intelektual yang biasanya memuja Barat
dan menyudutkan tradisi nenek moyang serta kurang menghargai Islam,

agama yang dianutnya. Hal ini agaknya wajar, karena mereka lebih
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dikenalkan dengan ilmu-ilmu dan kebudayaan Barat yang sekuler tanpa
mengimbanginya dengan pendidikan agama, konsumsi moral dan jiwanya.
Sikap umat yang demikianlah yang dimaksud sebagai ancaman dan
tantangan bagi Islam di awal abad ke-20.

Muhammadiyah adalah gerakan Islam yang melaksanakan dakwah
amar ma'ruf nahi munkar dengan maksud dan tujuan menegakkan dan
menjunjung tinggi agama Islan sehingga terwujud masyarakat Islam yang
sebenar-benarnya. | Muhammadiyah- berpandangan bahwa agama Islam
menyangkut seluruh aspek kehidupan meliputi aqidah, ibadah, akhlaqg, dan
mu’amalat dunyawiyah yang, meritpakan satu kesatuan yang utuh dan
harus dilaksanakan’dalam kehidupan perseorangan maupun kolektif.
Dengany ymengemban==misi-~gerakantersebutgs~Muhammadiyah dapat
mewujudkan dan mengaktualisasikan agama Islam sebagai Rahmatan lil-
‘alamin dalam kehidupan di muka bumt ini.

Visi Muhdmmadiyah “-adalalr "“sebagai gerakan Islam yang
berlandaskan Al Quran dan As Sunnah dengan watak tajdid yang
dimilikinya senantiasa istiqomah dan aktif dalam melaksanakan dakwah
[slam amar ma’ruf nahi munkar di segala bidang, sehingga menjadi
rahmatan lil-‘alamin bagi umat,bangsa, dan dunia kemanusiaan menuju
terciptanya masyarakat Islam yang sebenar-benarnya yang diridhai Allah

SWT dalam kehidupan dunia ini. Misi Muhammadiyah adalah:
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Menegakkan keyakinan tauhid yang murni sesuai dengan ajaran Allah
SWT yang dibawa oleh Rasulullah SAW yang disyariatkan sejak Nabi
Nuh hingga Nabi Muhammad SAW.

Memahami agama dengan menggunakan akal pikiran sesuai dengan
jiwa ajaran Islam untuk menjawab dan menyelesaikan persoalan-
persoalan kehidupan yang bersifat duniawi.

Menyebarluaskan ajaran Islam yang bersumber pada Al Quran sebagai
kitab Allah yang terakhir untuk umat manusia sebagai penjelasannya.
Mewujudkan amalan-amalan Istam dalam kehidupan pribadi, keluarga

dan masyarakat:
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3) Struktur Organisasi Muhammadiyah

Garts Pimpinan dan Tanpgung Jawabd
Garis Pengawasan dan Bimbingan
mI=imomoms Garis Pimpinan Teknis dan Administrard

»
AT

Muham

Gambar. 4.1 Struktur Organisasi Muhammadiyah’”

72 Sumber: www.muhammadiyah.or.id (2012)



ORGANISASI MUHAMMADIYAH

1. Jaringan Kelembagaan Muhammadiyah:
o Pimpinan Pusat
Pimpinaan Wilayah
Pimpinaan Daerah
Pimpinan Cabang
Pimpinan Ranting
Jama'ah Muhammadiyah
2. Pembantu Pimpinan Persyarikatan
o Majelis
» Majelis Tatjih dan Tajdid
» Majelis Tabligh
» Majelis-Pendidikan Tinggi
* Majelis Pendidikan/Dasar dan Menengah
»  Majelis Pendidikan'K ader
» Majelis’Pelayanan Sosial
»  MajelissEkonomi dan Kewirausahaan
* Majelis-PemberdayaanMasyarakat
*  Majelis.Péembina’Kesehatan Umum
= Majelis Pustaka dan Informasi
= Majelis Lingkungan Hidup
s “\Majelis Huokum-DanHak Asasi’Manusia
* Majelis Wakaf dan Kehartabendaan
o Lembaga
* Lembaga Pengémbarngan Cabang dan Ranting
» ». Lembaga Pembina.dan Pengawasan Keuangan
= | Bembaga Penelitian dan.Péngembangan
* Lembaga Penanganan Bencana
» Lembaga Zakat Infaq dan Shodaqqoh
» Lembaga Hikmah dan Kebijakan Publik
* Lembaga Seni Budaya dan Olahraga
* Lembaga Hubungan dan Kerjasama International
3. Organisasi Otonom
Aisyiyah
Pemuda Muhammadiyah
Nasyiyatul Aisyiyah
Ikatan Pelajar Muhammadiyah
Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah
Hizbul Wathan
Tapak Suci

c 0 O O O

O 0O 0O 0 0O ¢ ©
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B. Uji Kualitas Instrumen

Penelitian secara umum harus memperhatikan keabsahan (validitas)
data, baik menggunakan soffware seperti SPSS 15.00 ataupun pengolahan
yang dilakukan secara manual, karena itu dalam proses analisis data, tahap
awal yang harus dilakukan adalah menguji kualitas instrument dalam hal ini
angket atau kuesioner dalam bentuk pertanyaan dan pernyataan yang telah
dibuat sebelumnya.”

Uji kualitas instrumeft dalam penelitian ini terdiri dari uji validitas dan
reliabilitas. Kuesioner atau daftar isianryang diuji dalam penelitian ini terdiri
dari keseluruhan daftar perfanyaan dan pernyataan yang berjumlah 50
responden. Dari 39 pettanyaan,/J4\ pertanyaan diantaranya tidak diujikan
validitas,dan reliabilitasnya-karena jawabannya bersifat pasti yaitu pertanyaan
pada interview guide sehingga pertanyaan ini tidak perlu dilakukan uji kualitas
data.

1. Hasil Uji'Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui tingkat kesahihan dari
setiap pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner yang selanjutnya dapat
digunakan sebagai sumber data dalam penelitian. Data dapat dikatakan

valid apabila probabilitas salah di bawah signifikan 0,01 atau 0,05.

”* Muhammad. Merodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif. (Jakarta:
Rajawali Press, 2008). Hal. 205



Tabel 4.1 Hasil Uji

Validitas Data
Butir Koefisien P Keterangan
Variabel

Sosialisasi
(angket 1)

1 0,768 0,000 valid

2 0,589 0,000 valid

3 0,797 0,000 valid

4 0,777 0,000 valid

5 0,698 0,000 valid

6 0,696 0,000 valid

Variabel Keyakinan

(angket 2)

1 0,532 0,000 valid

2 0,560 0,000 valid

3 0,548 0,000 valid

4 0,670 0,000 valid

Variabel Layanan

5 0,661 0,000 valid

6 0,626 0,000 valid

7 0,433 0,000 valid

b 0,706 0,000 valid

9 0,658 0,000 valid

10 0,725 0,000 valid

i1 0,680 0,000 valid

Variabel
Lokasi/Tempat

12 0,535 0,000 valid

13 0,726 0,000 valid

14 0,594 0,000 valid

15 0,675 0,000 valid

Variabel Fasilitas

16 0,804 0,000 valid

17 0,477 0,000 valid

18 0,703 0,000 valid

19 0,772 0,000 valid

Sumber: Data Primer diolah 2012
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Berdasar hasil olah data dengan menggunakan program SPSS

Versi 15.00 probabilitas semua butir pertanyaan yang diajukan sebesar

0,000 yang jauh di bawah 0,05. Oleh karena itu semua butir pertanyaan
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dinyatakan valid yang selanjutnya dapat digunakan sebagai sumber
penelitian.
2. Hasil Uji Reliabilitas
Proses pengoliahan data vji reliabilitas digunakan untuk mengetahui
tingkat konsisten data yang kita gunakan sebagai sumber penelitian. Data
dapat dikatakan reliable jika besarnya alpha cronbach lebih besar sama
dengan 0,6 (lihat lampiran).

Tabehd.2 Hasil UjiReliabilitas

Variabel Koefisien Alpha Keterangan
Angket 1 0,797 reliabel
Angket 2 0,914 reliabel

Sumber: Data Primer diolalv2012

Tabel4 3=Hasil"Wji [Reliabilitas

Variabel Koefisi¢én‘alpha Keterangan
(angket 1)
Variabel Sosialisasi 0,797 reliabel
(angket 2)
Variabel Keyakinan 0,726 reliabel
Variabel Layanan 0,847 reliabel
Variabel
Lokasi/Tempat 0,781 reliabel
Variabel Fasilitas 0,754 reliabel

Sumber: Data Primer diolah 2012

Dari data di atas dapat diketahui bahwa semua variabel dalam
penelitian ini memiliki alpha cronbach lebih dari 0,6. Oleh karena itu
semua variabel dalam penelitian ini dapat dikatakan reliable.

C. Analisis Kuantitatif

1. Analisis Deskriptif
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Teknik analisis deskriptif didasarkan pada hasil yang diberikan
responden untuk menggambarkan sekumpulan data secara visual, baik
dalam bentuk tulisan/teks maupun dalam bentuk gambar/grafik.”*Sesuai
dengan maksud deskripsi awal analisis ini dilakukan dengan menggunakan
teknik analisis deskriptif prosentase, dengan asumsi data yang terkumpul
dapat memberikan pemahaman tentang karakteristik responden, seperti
jenis kelamin, usia,”’pekerjaan, pendapatan, serta untuk mengukur
pengetahuan dan tingkat keinginar) masyarakat berhubungan dengan
perbankan syari’ah,| dalam |penelitian | ini sekaligus untuk mengetahui
sosialisasi yang sudah-dilakukan-eleh-majelis tarjih Muhammadiyah dan
pemahaman yang telah diperoleh'masyarakat Kauman.
a)Karakteristik Responden

Responden dalamjpenelitian ini adalah masyarakat Kauman secara
umum, yang berarti tidak dibatasi_dari segi umur, bidang pekerjaan,
penghasilan, dan lain sebagainya. Pemilihan responden dilakukan secara
purposive sampling, adapun data mengenai responden yang dideskripsikan
meliputi jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, status pernikahan, bidang
pekerjaan, dan penghasilan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan
sebanyak 44 responden yang menjawab semua pertanyaan yang
sebelumnya telah disebarkan sebanyak 50 kuesioner, adapun 6 kuesioner

tidak dikembalikan sehingga tidak dapat diolah. Kemudian dari jawaban

™ Ibid. hal 207
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tersebut dapat diketahui karakteristik responden seperti dalam tabel di
bawah ini:

1) Jenis Kelamin

Tabel 4.4
Analisis Responden Dari Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Responden Prosentase
Laki-Laki 15 orang 34%
Perempuan rang 66%
Jumlah (. ISLAMM g 100%

Sumber: Data Primer diolagtémz
(_
Tabel di atas menjelask v@m@} responden sebagian besar adalah
Z

ntasg atau 66%, sedangkan responden

>
]

Jenis Kelamin Resi)onden

perempuan dengan j

laki-laki berjumlah 3-

40 o

30 orang

20 orang ® Jumlah Responden

10 orang - SI c
0 orang -
Laki-Laki Perempuan
sumber : Data Primer diolah 2012

Gambar.4.2 Jenis Kelamin

2) Usia
Tabel.4.5
Analisis Responden Dari Usia

Usia Jumlah Responden Prosentase
<25 Tahun 6 orang 14%
26 - 35 Tahun 14 orang 32%
36 - 45 Tahun 11 orang 25%
> 46 Tahun 13 orang 30%
Jumlah 44 orang 100%

Sumber: Data Primer diolah 2012
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Berdasarkan klasifikasi tingkat wusia responden di atas,
menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia 26-35 tahun yaitu

32%, dan 30% adalah responden usia di atas 46 tahun.

Usia Responden

15 orang

10 orang -

= Jumlah Responden

5 orang -

0 orang -

Sumber : Data h%ﬂ%@l

Gambar.4.3 Usia

UNIVERSITAS
I§ilﬂ\4§dm; Pendidikan

Jenjang Pendidi Prosentase

SL 0%

SLTA 10 orang 23%
DIPLOMA 1 orang 2%

S1 19 orang 43%

S2 14 orang 32%
S3 0 orang 0%

Jumlah 44 orang 100%

Sumber: Data Primer diolah 2012

Berdasar tabel di atas diketahui bahwa responden sangat
beragam, tingkat pendidikan SLTA sebanyak 23%, tingkat pendidikan
Diploma sebanyak 2%, tingkat pendidikan Strata 1 atau S1 sebagai

responden terbanyak sebesar 43% ,dan S2 sebanyak 32%.
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Tingkat Pendidikan
Responden

= Jumlah Responden

& @

Gambar.4.4 Tingkat Pend

Sumber : D %ane

4) Status Ni

UNIVERS Respo,,de,?l‘AHS

Status | nden Prosentase
Belum Menikah | oran 11%

Menikah 82%
Duda / Jan 0 7%
Jumlah 44 orang 100%

Sumber: Data Primer diolah 2012

Prosentase terbesar dari status pernikahan adalah yang berstatus
menikah sebanyak 82%, janda/duda sebanyak 7%, dan responden yang

mastih lajang sebanyak 11%.
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Status Nikah Responden
40 orang
35 orang
30 orang
25 orang
20 orang
15 orang ® Jumlah Responden
10 orang
5 orang —
0 orang ' —1—-—.
Sumber : D
Gambar.4.5 Status Nikah .._ - w0 (f fo
SAIELTES
5) Pekerjaan 7
UNIVERSITAS
Analisis Responden Dari Pekerjaan
Pekerjaan ! a nden Prosentase
Pegawai Negeri 4 orang 9%
Pegawai 77%
Wiraswasta orang i 7%
Pelajar/ Mahasiswa 2 orang 5%
Tidak Bekerja 1 orang 2%
Jumlah 44 orang 100%

Sumber: Data Primer diolah 2012
Pada tabel di atas menunjukkan mayoritas adalah pegawai
swasta sebanyak 77%, sedangkan terkecil adalah tidak bekerja yang

berjumlah 2%.
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Pekerjaan Responden
40 orang
35 orang
30 orang
25 orang
20 orang
15 orang
1(5) g:: ® Jumlah Responden
0 orang -
Gambar.4.6 Pekerjaan -
i J,bﬂlﬂ:”ﬂlt‘;l
6) Penghasilan
UNIVER®ITAS
Analisis Responden Dari Penghasilan
1lah Responden Prosentase
39%
36%
Rp. 2.500.000, s.d. Rp. 5.000.000,— 9 orang 20%
> Rp. 5.000.000,- 2 orang 5%
Jumlah 44 orang 100%

Sumber: Data Primer diolah 2012

Berdasar tabel di atas, sebagian besar responden berpenghasilan

kurang dari Rp. 1.000.000,- (< Rp. 1.000.000,-) sebanyak 39%, dan yang

terkecil berpenghasilan > Rp. 5.000.000,- sebanyak 5%.
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Penghasilan Responden

18 orang

16 orang -
14 orang -

12 orang -

10 orang -

8 orang -

6 orang -

g g::g i B Jumlah Responden
0 orang -

-
Gambar.4.7 Penghasilan

SN
b)Analti) MW Eﬁ S.fqld; A Majelis Tarjih

Muhammadiyah Tahu 2&06l Tentang Haramnya Bunga

Terhadap Perilaku Berbanking Warga Muhammadiyah di

o JNDONESIA

Tabel.4.10 Variabel

Sosialisasi(Angket
Pertanyaan 1)

Katagori Jawaban Interval Frekuensi | Prosentase
Sangat Sering 25-30 6 14%
Sering 19-24 21 48%
Kadang-Kadang 13-18 15 34%
Tidak Pernah 7-12 2 5%
Tidak Pernah Sama Sekali 1-6 0 0%
Jumlah 44 100%

Sumber: Data Primer diolah 2012

Dari data di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 48% responden

menyatakan sosialisasi tentang perbankan syari’ah baik melalui media
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cetak maupun elektronik dinilai sering, 14% menyatakan sangat sering,

34% menyatakan kadang-kadang,sedangkan yang menyatakan tidak

pernah sebanyak 5%.
Tabel.4.11 (Angket
Pertanyaan 2)
Variabel
Keyakinan
Katagori Jawaban Interval Frekuensi | Prosentase
Sangat Setuju 25-30 0 0%
Setuju 19-24 9 20%
Netral 13-18 25 57%
Tidak Setuju 7-12 10 23%
Sangat Tidak Setuju 1-6 0 0%
Jumlah 44 100%

Sumber: Data Primer diolah 2012

Dari data di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 57% responden

menyatakan netral bahwa bunga bank bertentangan, déngan norma agama,

20%

responden | menyatakan

setjuy

sedangkan 23%

responden

menyatakan ptidak jsetyju~bahway bungarbank bertentangan dengan norma

agama.

Tabel 4.12
Layanan
Katagori Jawaban Interval Frekuensi Prosentase

Sangat Setuju 25-30 24 55%
Setuju 19-24 20 45%
Netral 13-18 0 0%
Tidak Setuju 7-12 0 0%
Sangat Tidak Setuju 1-6 0 0%
Jumlah 44 100%

Sumber: Data Primer diolah 2012
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Dari data di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak 55% responden

menyatakan sangat setuju bahwa praktik pelayanan bank syari’ah cepat

dan mudah, profesionalitas dan kredibilitas dan sebanyak 45% responden

menyatakan setuju dengan praktik pelayanan yang telah dilakukan oleh

bank syari’ah.
Tabel.4.13 Eokasi
/ Fempat
Katagori Jawaban Interval Frekuensi Prosentase

Sangat Setuju 25-30 3 7%
Setuju 19-24 9 20%
Netral 13-18 23 52%
Tidak Setuju Tz 12 9 20%
Sangat Tidak Setuju 1-6 0 0%
Jumliah 44 100%

Sumber: Data,Primerdiolah20,] 2

Dari data di atas, dapat diketahui sebanyak 52% responden

menyatakan netral dengan foKasi/jarak bank syari’ah yang dekat dengan

tempat tinggal “dan./pusat | pcrekonomuan, /sedangkan 7% responden

menyatakan sangat setuju, 20% responden menyatakan setuju dan sisanya

20% responden menyatakan tidak setuju.

Tabel.4.14
Fasilitas
Katagori Jawaban Interval ] Frekuensi Prosentase

Sangat Setuju 25-30 0 0%
Setuju 19-24 8 18%
Netral 13-18 27 61%
Tidak Setuju 7-12 9 20%
Sangat Tidak Setuju 1-6 0 0%
Jumlah 44 100%

Sumber: Data Primer diolah 2012
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Dari data di atas dapat diketahui bahwa 18% responden
menyatakan setuju dengan fasilitas yang telah disediakan oleh pihak bank
syari’ah seperti pengadaan ATM, E-Banking, dan lain-lain yang dapat
menunjang keunggulan bank syari’ah, 61% responden menyatakan netral,

dan 20% responden menyatakan tidak setuju.

. Analisis Hasil Uji Korelasi Spearman

Korelasi Spearman Rank/bisa|juga disebut korelasi berjenjang,
korelasi berpangkat, dan ditulis dengan notasi (rs). Kegunaannya untuk
mengukur tingkat atauertaniya hubungan antara dua variabel yaitu variabel
bebas dan variabel ferikat” yang berskala ordinal, mengetahui tingkat
kecocdkan [dari| dua/variabel terhadap™ grup’\yahg. sama, mendapatkan
validitas empiris alat~pengumpul data, dan mengetahui reliabilitas alat
pengumpul data,”

Analisis hasil uji korelast Spearman merupakan uraian dari data
jawaban yang terkumpul dengan menggunakan perhitungan statistik.
Analisis ini merupakan pengujian hipotesa untuk mencari Pengaruh Fatwa
Majelis Tarjih Muhammadiyah No.8 Tahun 2006 Tentang Haramnya
Bunga Terhadap Perilaku Berbanking Warga Muhammadiyah di
Yogyakarta, yakni dengan menggunakan alat bantu analisis korelasi
statistik Tata Jenjang (Spearman), adapun langkah-langkahnya sebagai

berikut:

& http://ilerning.com/index.php?option=com_content&view=article&id=692:korelasi-

spearman-rank-edit-mar&catid=39:hipotesis&Itemid=70, diunduh tanggal 23 Februari 2012
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a. Merumuskan Hipotesa

Ho : Tidak ada pengaruh fatwa majelis tarjih Muhammadiyah No.8
tahun 2006 tentang haramnya bunga terhadap perilaku berbanking
warga Muhammadiyah di Yogyakarta.

Ha : Ada pengaruh fatwa majelis tarjih Muhammadiyah No.8§ tahun
2006 tentang haramnya bunga terhadap perilaku berbanking
warga Muhamimadiyah di Yogyakarta.

b. Menghitung Tata Jenjahg
Menghitung Tata Jenjang dilakukan dengan menggunakan program
SPSS 15.00 For Windows,diperoléh-nilai hitung rhoy, = 0,663.

¢. Menarik Kesimpulan

Setelah, dari hasil/ perhitungan“dengan ménggunakan program SPSS

15.00 For Windows; diketahui nilai hitung rho,y = 0,663, selanjutnya

nilai tersebut dibandingkan dengan nilai kritik r Spearman untuk N=44

dan dengan tingkat signifikan 95% diperoleh nilai kritik r Spearman
sebesar ,288. Dari hasil perbandingan tersebut terlihat bahwa nilai
rhoy, lebih besar dari nilai r kritik Spearman, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh atau hubungan antara fatwa
majelis tarjih Muhammadiyah No.8 tahun 2006 tentang haramnya
bunga terhadap perilaku berbanking warga Muhammadiyah di

Yogyakarta, atau dengan kata lain Ha ditertma dan Ho ditolak.
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D. Pengaruh Fatwa Majelis Tarjih Muhammadiyah No.8 Tahun 2006
Tentang Haramnya Bunga Terhadap Perilaku Berbanking Warga
Muhammadiyah di Yogyakarta
-Uji Hipotesis

Ho:B8=0 fatwa majelis tarjih Muhammadiyah no.8 tahun 2006
tentang haramnya bunga tidak berpengaruh signifikan
terhadap perilaku berbanking warga Muhammadiyah di
Yogyakarta.

Ha:B=0 fatwa majelis|tarjih Muhammadiyah no.8 tahun 2006
tentang_haramnyasbunga berpengaruh signifikan terhadap
perilaku berbanking warga Muhammadiyah di Yogyakarta.

Besarnya milai statistik ujp'rhe-hitung = 0/663.> 0,364 (rho tabel, sig.
5%), menunjukkan bahwa fatwasmajelis tarjih Muhammadiyah no.8 tahun
2006 tentang haramnya bunga adalah variabel vang terbukti secara statistik
mempengaruhi vaniabel perilaku berbanking warga Muhammadiyah.

Hasil korelasi Spearman (tata jenjang) menunjukkan bahwa fatwa
majelis tarjih Muhammadiyah no.8 tahun 2006 tentang haramnya bunga
menunjukkan hubungan yang positif dan signifikan terhadap perilaku
berbanking warga Muhammadiyah di Yogyakarta. Hal ini didiketahui
dengan membandingkan nilai kritik r Spearman untuk N = 44 dan dengan
tingkat signifikan 5% diperoleh nilai kritik r Spearman sebesar 0,288. Dari
hasil perbandingan tersebut, terlihat bahwa nilai rhoy, lebih besar dari nilai

kritik r Spearman. Dengan demikian terdapat pengaruh atau hubungan
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antara fatwa majelis tarjih Muhammadiyah no.8 tahun 2006 tentang
haramnya bunga terhadap perilaku berbanking warga Muhammadiyah di
Yogyakarta.

Sementara hasil uji hipotesis menunjukkan menolak Ho dan
menerima Ha. Dengan kata lain fatwa majelis tarjih Muhammadiyah no.8
tahun 2006 tentang haramnya bunga berpengaruh signifikan dan positif
terhadap perilaku berbanking warga- Muhammadiyah di Yogyakarta, pada

tingkat signifikan 5%o:

E. Pembahasan
1. Analisis Kualitatif

Analisis jkualitatif-dalampenelitiangini digunakan untuk menganalisis
data yang didapatkan.melalui dokumentasi dan wawancara dengan pihak
terkait guna mengetahui penerapan sosialisasi fatwa haramnya bunga yang
telah dilakukan oleh~Majelis” Tarji-Muhammadiyah. Langkah ini dilakukan
untuk menjawab rumusan masalah nomor satu.

Dari wawancara dengan salah satu petinggi Muhammadiyah
khususnya Majelis Tarjih Muhammadiyah (Bapak H. Fuad Zein, M.A),
menegaskan bahwa dalam sosialisasi fatwa majelis tarjih Muhammadiyah
No.8 tahun 2006 tentang haramnya bunga ini masih dalam lingkup atau
lingkungan majelis tarjih saja dan belum bisa dipaksakan serta mengikat
kepada seluruh warga Muhammadiyah. Karena fatwa ini masih dalam fatwa

majelis tarjih Muhammadiyah dan bukan fatwa dari Muhammadiyah,
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maksudnya apabila fatwa ini sudah menjadi fatwa Muhammadiyah maka akan
bersifat mengikat. Sehingga dari wawancara tersebut menunjukkan bahwa
fatwa majelis tagjih Muhammadiyah tentang haramnya bunga tidak bersifat
mengikat kepada warganya, dalam artian boleh diikuti (taat) dan boleh juga
tidak."
2. Pembahasan

Berdasarkan hasil“/penelitian dar, analisis data, maka pembahasan
pengaruh fatwa majelis tarjih “Muhammadiyah No.8 tahun 2006 tentang
haramnya bunga terhadap perilaku berbanking warga Muhammadiyah di
Yogyakarta, menunjukkan-bahwa“tesponden berjumlah 44 orang atau 15
orang dengan prosentase 34% rtesponden laki-laki dan 29 orang atau 66%
responden | perempuan, Sedangkan’ fesponden’ gangberusia < 25 tahun
berjumlah 6 orang atau d4%G; yangberusia antara 26-35 tahun 14 orang atau
32%, yang berusia antara 36-45 tahun 11 orang atau 25% dan yang berusia >
46 tahun 13 orang atau 30%.

Untuk jenjang pendidikan responden, terdapat 1 orang atau 2%
Diploma, 10 orang atau 23% berpendidikan SLTA, 19 orang atau 43%
berpendidikan S1 dan sisanya sebanyak 14 orang atau S2 setara 32%.

Sedangkan status nikah responden terdiri dari 5 orang atau 11% belum

’® Fatwa Muhammadiyah itu juga sejalan dengan fatwa serupa yang diterbitkan berbagai
forum ulama Islam dunia. Terdapat tiga forum ulama internasional Islam yang juga menyatakan
bunga bank haram. Ketiganya adalah forum Majma’ul buhus di Al Azhar, forum figh Organisasi
Konferensi Islam (OKI), dan forum figh Rabith Alam Al Islami. Ketiga forum berpendapat bunga
bank sama dengan riba karena mengambil keuntungan lebih dari usaha meminjamkan dana kepada
pihak lain. Penerbitan fatwa haram bunga bank oleh Majelis Tatjih Muhammadiyah sejalan
dengan pendapat sebagian besar ulama dunia. Fatwa bunga bank haram menjadi sangat kuat
karena semua menyatakan bunga bank haram. Taufik, “Putusan Majelis Tarjih Perkuat Fatwa
MUY, dikutip dari http://www.republika.co.id/4 april 2010, accessed 26 April 2010.
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menikah, 36 orang atau 82% menikah dan 3 orang atau 7% berstatus duda/
janda. Sementara untuk pekerjaan sebanyak 4 orang atau 9% adalah pegawai
negeri, 34 orang atau 77% adalah pegawai swasta, 3 orang atau 7%
wiraswasta, pelajar/ mahasiswa sebanyak 2 orang atau 5% dan 1 orang tidak
bekerja atau sebesar 2%. Sedangkan untuk tingkat penghasilan responden
yakni yang < Rp. 1.000.000,- sebanyak 17 orang atau 39%, 16 orang atau
sebesar 36% berpenghasilan antara~, Rp.1.000.000,- sampai dengan
Rp.2.500.000,- yang berpenghasilan antara)Rp.2.500.000,- sampai dengan Rp.
5.000.000,- sebanyak 9 orang atau|20%'dan sisanya yang berpenghasilan >
Rp.5.000.000,- sebanyak 2 orang-ataw.setara'dengan 5%.

Sebagaimana yang telah diungkap dari hasil uji hipotesis dengan
menggunakan| pregram SPSS.15.00° Fer_ Windows\temyata memperoleh rho
dengan taraf signifikan @i~atas 5%, Dengan demikian hipotesis nihil yang
berbunyi “Tidak ada pengaruh fatwa majelis tarjih Muhammadiyah No.8
tahun 2006 tentang haramnya bunga terhadap perilaku berbanking warga
Muhammadiyah di Yogyakarta” dinyatakan ditolak, sebaliknya hipotesis
alternatif yang menyatakan bahwa “Ada pengaruh fatwa majelis tarjih
Muhammadiyah No.8 tahun 2006 tentang haramnya bunga terhadap perilaku
berbanking warga Muhammadiyah di Yogyakarta” dinyatakan diterima.

Secara jelas hasil penelitian ini memposisikan bahwa pada dasarnya
ada pengaruh fatwa majelis tarjih Muhammadiyah No.8 tahun 2006 tentang

haramnya bunga terhadap perilaku berbanking warga Muhammadiyah di
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Yogyakarta, meski harus diakui bahwa terdapat beberapa faktor lain yang
turut berpengaruh terhadap perilaku berbanking warga Muhammadiyah ini.”’

Selanjutnya dari hasil penelitian ini, tentu akan dapat membuktikan
dan memperkuat asumsi yang telah berkembang sebelumnya di lingkungan
warga Muhammadiyah bahwa ada pengaruh fatwa majelis tarjih
Muhammadiyah No.8 tahun 2006 tentang haramnya bunga terhadap perilaku
berbanking warga Muhaimadiyah di Yogyakarta. Bahkan jika dilihat dari
harga simpangan baku yaknij 4,168 untuk pertanyaan 1 dan 10,546 untuk
pertanyaan 2, tampak bahwa harga simpangan baku untuk pertanyaan 2 lebih
besar dari pertanyaan 1l yang<hal-ini_mengindikasikan perlu mendapatkan
perhatian khusus yang akan berpengaruh terhadap perilaku berbanking warga
Muhamma@iyah'di Y ogyakarta,

Berdasarkan hasilpenelitiangjugaididapatkan bahwa tingkat sosialisasi
fatwa majelis tarjih Muhammadiyah No.8 tahun 2006 tentang haramnya bunga
secara aplikatif telah diterapkan, hal im terbukti dengan adanya sosialisasi
fatwa majelis tarjih Muhammadiyah No.8 tahun 2006 tentang haramnya bunga

baik secara langsung maupun tidak langsung dapat diterima masyarakat.

"7 Fatwa itu secara tegas menyatakan bahwa: “Bunga (interest) adalah riba karena, satu,
merupakan tambahan atas pokok modal yang dipinjamkan, padahal Allah SWT berfirman, “Dan
Jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok hartami”., Dua, tambahan itu
bersifat mengikat dan diperjanjikan, sedangkan yang bersifat sukarela dan tidak diperjanjikan tidak
termasuk riba. ” Fatwa tersebut juga menyerukan kepada umat Islam pada umumnya dan warga
Muhammadiyah pada khususnya, agar meningkatkan apresiasi terhadap ekonomi berbasis prinsip
syari’ah dan mengembangkan budaya ekonomi berlandaskan nilai syari’ah. Achjar Iljas, “Apa di
balik fatwa haram bunga bank?”, dikutip dari
http://apakabar.ws/forums//viewtopic.php?f=2&t=36002 & start=0&sid=5dd6429 199c3203697221
7d375711ci9)accessed 26 April 2010.
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Dengan demikian berdasarkan hasil analisis ditemukan adanya
pengaruh fatwa majelis tarjih Muhammadiyah No.8 tahun 2006 tentang
haramnya bunga terhadap perilaku berbanking warga Muhammadiyah di
Yogyakarta, dikatakan demikian karena terbukti fatwa tersebut berpengaruh
terhadap perilaku berbanking warga Muhammadiyah di Yogyakarta, bahkan

berpengaruh terhadap perkembangan perbankan syariah di Yogyakarta.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari tahapan-tahapan penelitian yang telah dilakukan dan berdasarkan

data yang diperoleh melalui wawancara dan kuesioner, penulis dapat

menemukan kesimpulan yang merupakanjawaban dari rumusan masalah yang

diajukan dalam penelitian.ini.

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pengujian hipotesis yang sudah

dilakukan serta berdasarkan-teoft yang.mendasari penelitian ini, maka penulis

bisa menarik beberapa kesimpulan drantaranya sebagai berikut:

1.

Secara| langsung \maupun, tidak ClangSung swarga, Muhammadiyah di
Yogyakarta mengapresiasikan atau menanggapi sosialisasi fatwa majelis
tarjih Muhammadiyah No.8 tahun 2006 tentang haramnya bunga melalui
media cetak (jurnal Muhammadiyah) sudah teraplikasi dengan tepat, hal
ini juga sebagaimana yang telah dipaparkan dalam analisis hasil
wawancara bahwa fatwa majelis tarjih Muhammadiyah tentang haram riba
tidak bersifat mengikat kepada warganya, dalam artian boleh diikuti (taat)
dan boleh juga tidak. Meskipun kesimpulan yang demtkian diharapkan,
namun pada kenyataannya hasil penelitian ini perlu untuk lebih
dikembangkan dan disesuaikan dengan kondisi perbankan di Indonesia
saat ini. Pihak Majelis Tarjih Muhammadiyah perlu mempertimbangkan

lagi sosialisasi fatwa majelis tarjih Muhammadiyah tentang haramnya
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bunga terhadap warga Muhammadiyah khususnya walaupun pada
kenyataannya fatwa tersebut masih dalam lingkungan/lingkup majelis
tarjih saja dan belum sampai kepada fatwa Muhammadiyah. Karena fatwa
ini masih awam dan asing bagi warga Muhammadiyah yang tidak
tergabung atau aktif dalam organisasi di bawah naungan PP
Muhammadiyah. Dan dengan adanya fatwa dari majelis tarjih
Muhammadiyah ini “diharapkan dapat mendongkrak pertumbuhan
perbankan syari’ah dv)Indonesia_pada |umumnya dan Yogyakarta pada
khususnya, dilihat dari>organisasi Muhammadiyah yang banyak tersebar di
wilayah Indonesia, termasuk’ amal-usaha Muhammadiyah sebagai aset
persyarikatan Muhammadiyah.

. Fatwa majelis, tarjih Muhammadiyah no.8 tahun 2006 tentang haramnya
bunga berpengaruhyséecara signifikani(pada tingkat keyakinan 95%, sig. =
0,05) terhadap perilaku berbanking warga Muhammadiyah di Yogyakarta.
Kedua variabel bebas tersebut mampu menjelaskan 84,8% perubahan yang
terjadi pada variabel terikatnya (perilaku berbanking). Sedangkan 15,2%
perubahan lainnya dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar kedua
variabel tersebut, misalnya: tingkat pendapatan responden, minat
responden terhadap produk bank syari’ah, kualitas pelayanan di bank
syari’ah, maupun kondisi ekonomi atau perbankan di Indonesia pada saat

itu.
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B. Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis mengamati masih
ada kekurangan yang dianggap perlu untuk disempurnakan oleh pihak-pihak
yang terkait dan memiliki kepentingan seperti akademisi, praktisi (Bl dan
industry perbankan di Indonesia). Oleh karena itu penulis mencoba
memberikan beberapa saran yang berhubungan dengan fatwa majelis tarjih

Muhammadiyah no.8 tahun 2006ftentang) haram riba dengan harapan dapat

bermanfaat bagi pihak-pihak terkait dan masyarakat secara umum.

Berdasarkan hasil kesimipulan.di-atas, peneliti mencoba memberikan
rekomendasi yang dapat dilakukan sesuai dengan hasil penelitian yakni
sebagai befikut:

1. Sosialisasi fatwa majelis tarjih Muhammadiyah No.8 tahun 2006 tentang
haramnya bunga melalut media cetak (jurnal Muhammadiyah) yang sudah
teraplikasi dengan tepat hendaknya dapat tenis ditingkatkan. Hal ini untuk
lebih mengefektifkan tujuan dikeluarkannya fatwa tersebut dan
berpengaruh terhadap perilaku berbanking warga Muhammadiyah di
Yogyakarta.

2. Dengan adanya hubungan atau pengaruh yang signifikan antara fatwa
majelis tarjih Muhammadiyah No.8 tahun 2006 tentang haramnya bunga
terhadap perilaku berbanking warga Muhammadiyah di Yogyakarta, hal
ini agar dapat dijadikan salah satu strategi untuk lebih meningkatkan

pengembangan perbankan syariah di Yogyakarta.
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C. Keterbatasan Penelitian

1.

Sesuai dengan kebijakan Bank Indonesia mengenai arah kebijakan
perbankan syari’ah, penerapan manajemen pemasaran perbankan
syari’ah pada industry perbankan di tanah air, maka akan lebih baik
dan spesifik lagi jika penelitian mengenai sosialisasi fatwa majelis
tarjih Muhammiadiyah 6.8 tahun 2006 tentang haramnya bunga dan
sosialisasi bank ‘syari’ah. ini’ dilakukan secara khusus baik di lembaga
atau instansi-instansi di bawah organisasi Muhammadiyah.

Keterbatasan dalam penelitian ini|salah satunya adalah terkait dengan
objek penelitian’<Dimana’ penulis hanya meneliti pada masyarakat
Kampung Kaumap-saja-sebagai subjek penelitian, padahal untuk saat
ini daerah lain yang jauh lebih potensial dan lebih besar sebagai lahan
penerapan pemasaran bank syari’ah serta sosialisasi fatwa majelis
tarjih Muhammiadiyadh'n0.8"tahu*2006 tentang haramnya bunga. Oleh
karena itu peneliti yang akan mereflikasi tesis ini dapat melakukan
penelitian khusus pada lembaga atau sekelompok masyarakat yang

lebih luas.
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(MSI- UIN)

Angket Pertanyaan 1
Pengaruh Fatwa Majelis Tarjih Muhammadiyah No.8 Tahun 2006 Tentang Haram
Riba Terhadap Perilaku Berbanking Warga Muhammadiyah di Yogyakarta.

Petunjuk Pengisian: Berilah tanda contreng (V) atau dengan melingkari (O) pada
salah satu jawaban a, b, ¢, d atau e, yang menurut Bapak/Ibu/Saudara paling
sesuai dengan kondisi Bapak/lbu/Saudara.

Data Peneliti

Nama
NIM

Data Responden

Nama/ Inisial
Jenis kelamin

Usia

Pendidikan

Status

Pekerjaan

Penghasilan

. Ismaya Sari
: 08913073

] Laki-laki

[, ]<25.40

[ ] 36-451th

[ ] sLTP

[ I's1

:[ ] Belum Menikah

Pegawai Negeri

Pelajar/
Mahasiswa

<Rp.
1.000.000,00

Rp.2.500.000,00
s.d. Rp.
5.000.000,00

[7]] Perempuan
[, ].26-35th
[ ]>46th
[T]'sLTA
[~P's2

[ ] Menikah

Pegawai
Swasta

Tidak Bekerja

[ ] DIPLOMA

[ ]s3

[ ] Duda/ Janda

l:l Wiraswasta

[ ] Rp. 1.000.000,00 s.d. Rp.
|| 2.500.000,00

> Rp. 5.000.000,00
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. Rata-rata dalam satu bulan, berapa kali Bapak/Ibu/Saudara melihat
informasi tentang bank syari’ah melalui media cetak? (Koran, majalah,
spanduk, brosur, dll)

a.  Lebih dari tiga kali

b.  Tigakali
c. Dua kali
d. Satu kali

e.  Tidak pernah sama sekali

. Seberapa sering Bapak/Ibu/Saudara menjumpai informasi tentang
sistem bagi hasil dalam konsep ekonomi Islam di lingkungan tempat
Bapak/Ibu/Saudara tinggal? (rumah, tempat ibadah, tempat kerja, dll)
a.  Sangat serifg

b.  Sering

¢.  Kadang-kadang

d. Tidak pemah

e.  Tidak pernah;samassekali

. Apakah sosialisasi yang dilakukan bank syari’ah membantu
Bapak/Ibu/Saudard~ untuk’ mengetahui produk dan layanan bank

syari’ah?

a.  Sangat membaritu

b. Membantu

¢.  Cukup membantu

d.| Tidak membantu

e Tidak membantu sama sekalt

. Apakah melaluiSosialisasinbank syari’ah, Bapak/Ibu/Saudara bisa
memahami perbedaan‘'bank Syari’alVdengan bank konvensional?

a Sangat memahami

b Memahami

c.  Cukup memahami

d Tidak memahami

e.  Tidak memahami sama sekali

. Apakah menurut Bapak/Ibu/Saudara, metode yang digunakan dalam
sosialisasi bank syari’ah sudah menarik?

a.  Sangat menarik

b.  Menarik

c¢.  Cukup menarik

d.  Tidak menarik

e.  Tidak menarik sama sekali

. Apakah sosialisasi yang dilakukan, membuat Bapak/Ibu/Saudara
berminat untuk mengakses bank syari’ah (menyimpan dana, menerima
pembiayaan atau menggunakan jasa-jasa bank syariah)?

Sangat berminat

Berminat

Cukup berminat

Tidak berminat

Tidak berminat sama sekali

oo o



Angket Pertanyaan 2
Pengaruh Fatwa Majelis Tarjih Muhammadiyah No.8 Tahun 2006 Tentang Haram Riba
Terhadap Perilaku Berbanking Warga Muhammadiyah di Yogyakarta

Petunjuk Pengisian; Dengan menggunakan skala di bawah ini, beri tanda contreng (V)
pada salah satu jawaban, sesuai dengan tingkat pernyataan yang menurut
Bapak/Ibu/Saudara paling benar.
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SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju
S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju
N : Netral

No. Keterangan [ss]s] N]TS]STS

A. Keyakinan

1. Sistem bunga pada _bank konvensional adalah
bertentangan dengan agama.

2. Bagi hasil pada bank-bank syari’ah sudah memenuhi
prinsip-prinsip syari’ah:

3. Para nasabah memilih (“bank “syari’ah karena
meninggalkan riba.

4, Nasabah berinvestasi Ldi bankhsyari’ah, maka dana
tersebut akan dikelola’ dan disalurkan (berdasarkan
prinsip syari’ah.

B. Layanan

1. Karyawan bank syarijah(f Profesionalitas dan
Kredibilitas.

2. Layanan bank syari’ah cepat dan mudah.

3 Nasabah bank [syari’ahl tidak hanya_dibatasi“pada
orang.muslim saja .

4. Produk layanan jasa bank syari’ah bervariasi dan
ketersediaan teknologiwperbankan’ memadai/sehingpa
dapat menarik nasabahiebilvbanyak.

5. Uang vyang ditempatkan_di bank syari’ah_terjamin
dengan baik.

6. Ketersediaan teknologi perbankan memadai.

7. Kecepatan layanan dalam operasional produk
mendorong kemajuan bank syari’ah.

C. Lokasi/ tempat

1. Lokasi kantor bank syari’ah dekat dengan rumah
dan/atau tempat kerja responden.

2. Lokasi bank syari’ah yang strategis.

3. Lokasi bank syariah yang dekat pasar atau masjid

4, Lokasi bank syariah mudah dijangkau dengan alat
transportasi

D. Fasilitas

1. Bank syari’ah memiliki banyak keunggulan(ATM,E-
Banking,dil).

2. Nama bank syari’ah yang cocok adalah istilah 1slami.

3. Cepatnya perkembangan bank syari’ah dapat terwujud
jika dijalankan sesuai dengan syari’ah.

4. Jumlah kantor bank, kantor cabang, dan ATM yang
tersedia untuk melayani kebutuhan masyarakat
banyak.




Lampiran 2

Interview Guide

10.

11.

12.

13.

14.

Sudah berapa lama Anda tinggal di Yogyakarta?

......................................................................................................

Apakah Anda tahu mengenai fatwa majelis tarjih Muhammadiyah no.8 tahun
tentang haram riba?

......................................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................

- Bila jawaban “Ya™; lanjutkan pertanyaan 9-12
- Bila jawaban “Tidak: lanjutkan pertanyaan/13-14

Sejak kapan Anda memiliki rekening di bank*syari’ah?

......................................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................
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Lampiran 3
PEDOMAN WAWANCARA

“Pengaruh Fatwa Majelis Tarjih Muhammadiyah No.8 Tahun 2006
Tentang Haram Riba Terhadap Perilaku Berbanking Warga Muhammadiyah di
Yogyakarta”.

Wawancara diberikan kepada pihak Pimpinan Pusat Muhammadiyah dan Majelis Tarjih
Muhammadiyah di Yogyakarta, sebagai pihak manajemen yang membawahi organisasi
Muhammadiyah, untuk mengetahui—sosialisasi-Fatwa Majelis Tarjih Muhammadiyah
No.8 Tahun 2006 Tentang Hafam Riba./Adapun pedoman wawancara yang diberikan
sebagai berikut:

Nama

............................................................................................................

............................................................................................................
............................................................................................................

............................................................................................................

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan:

1. Bagaimana latar belakang terbitnya fatwa-majelis, tarjih\Muhammadiyah No.8 tahun
2006 tentang haram riba?

2. Apa visi dan misi dari fatwa tersebut?

3. Apakah tujuan dikefuarkannya fatwa tersebut lebih dispesifikasi terkait dengan
perbankan syariah?

4, Bagaimana struktur bangunan logika yang dibangun dalam Fatwa tersebut?

5. Bagaimana teknik sosialaisai yang dilakukan untuk mensosialisasikan Fatwa tersebut
dan media sosialisasi apa yang digunakan?

6. Apakah Pimpinan Pusat Muhammadiyah dan Majelis Tarjih Muhammadiyah
merasakan dampak. baik positif maupun negative atas terbitnya fatwa tersebut?

7. Apakah Pimpinan Pusat Muhammadiyah dan Majelis Tarjih Muhammadiyah
memiliki data yang terkait dengan korelasi signifikan atas keluarnya fatwa dengan
perkembangan perbankan syariah di Yogyakarta.

8. Sejauh apa yang diamati terhadap perkembangan bank syariah di Yogyakarta,
bagaimana Pimpinan Pusat Muhammadiyah dan Majelis Tarjih Muhammadiyah
melihat perilaku berbanking warga Muhammadiyah di Yogyakarta.

9. Apakah ada rencana untuk menerbitkan fatwa atau instruksi dan semacamnya untuk
lebih menekankan kewajiban dan perilaku berbanking warga Muhammadiyah agar
berhubungan/ mengakses perbankan syariah di Yogyakarta?



Lampiran 4

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Fatwa Majelis Tarjih Muhammadiyah

Correlations
P1

P1_1  Pearson Cormelation 768*
Sig. (2-tailed) ,000
N 44

P1_2 Pearson Correlation ,589*"
Sig. (2-tailed) ,000
N 44

P1_3 Pearson Correlation 797"
Sig. (2-tailed) ,000
N 44

P1_4 Pearson Correlation AT
Sig. (2-tailed) {000
N 44

P1_5 Pearson Correlation ,698"
Sig. (2-tailed) ,000
N 44

P1_6 Pearson Correlation ,696"
Sig. (2-tailed) ,000
N 44
P1 Pearson Correlation 1
N 44

**. Correiation is significant at the 0.01 level

Reliability

Scale: ALL VARIABELS

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 44 100,0
Excluded® 0 0
Total 44 100,0

a. | jstwise deletion based on all

variables in the procedure.
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
J97 8
Item Statistics
| Mean Std. Deviation N
P1_1 373 1,500 44
P1_2 325 ,839 44
P1_3 3,32 909 44
P1_4 323 ,886 44
P1_5 3,02 792 44
P1_6 3,32 800 44
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Meanif | Variance if item-Total Alpha if tem
| Item Deleted | Iltem Deleted | Correlation Deleted
P1_1 16,14 10,027 537 ,803
P1_2 16,64 13,964 432 491
P1_3 16,55 12,161 692 736
Pi_4 16,64 12,423 ,668 742
P1_5 16,84 13,393 579 764
Pt_6 16,55 13,37C 575 765
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of ltems
19,88 17,376 4,168 6
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Lampiran §

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Perilaku Berbanking Warga Muhammadiyah

Correlations

[PX_T Pearson C uf-l
5ig. (2-tniled) 000
N 44

P2_2  Psarson Comeistion 560
Sig. (2-tmilect) 000
N 44

[P2_3  Pearson Comsision 546+
Sig. (2-talled) 000
N 44

P2_4  Peerson Comeistion 8707
Sig. (2-talled) 000
N 44

P2_5  Peerson Convistion 8811
Sig. (Z-tailed) 000
N 44

P28 Pearson Comeistion 8261
Sig. (2-talled) 000
N 44

P2_7 Pearson Correistion 4331
ig. (2-tailed) 003
N 44

P2_8  Pearson Comelation 708"
Sig. (2-tsited} 000
N 44

[F2.0  Pearson Comelstion 856+
Sig. (2-tailed) 000
N 44

P2_10 Peerson Correlation 725
Sig. (2-taked) 000
N a4

P2_11  Pearson Correlation 880"
Si). (2-tuiledt) 000
N 44

P2_12  Pearson Correlation 5357
Sig. (2-talled) 000
N A4

P2_13  Pearson Correlation 7284
Sig. {2-talled) 000
N 44
P2_14  Pearson Comelation .04
Sig. {2-iailed) 000
N 44
P2_15  Pearson Comelation 875
Sig_ (2-tailed) 000
N 44

P2_18  Psarson Comelation 804"
Sig. (2-tailed) 000
N 44

P2_17  Paason Comelation 47T
Sig. {2-tailed) 001
N 44

P2_18  Pearson Coreiation 703
Sig. {2-telled) ,000
N 44

[FZ_10  Pearson Comstation 772
Sig. (2-teied) 000
N 44
P2 Pearson Correlation 1
N 44

“*. Corrsiaiion is significant at the 0.01 level
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Reliability
Scale: ALL VARIABELS

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 44 100,0
Excluded® 0 0
Total 44 100,0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure’

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
014 19
Item Statistics
| Mean Std.\Deviation N
P2_1 368 1,253 44
P22 3,59 ,816 44
P2_3 3,66 19033 44
P2_4 3,91 910 44
P2_5 373 ,758 44
P2_6 348 824 44
P2_7 3,91 741 44
P2_8 3,80 ,804 44
P2_9 3,95 748 44
P2_10 3,73 727 44
P2_11 3.84 834 44
P2_12 3,89 1,039 44
P2_13 407 ,846 44
P2_14 361 ,895 44
P2_15 4,23 677 44
P2_16 3,68 ,876 44
P2_17 3,59 ,897 44
P2_18 4,05 ,861 44
P2_18 3,50 1,023 44




Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Meanif | Varance if ltem-Total Alpha if Item
Iltem Deleted | Item Deleted | Correlation Deleted
P21 68,50 98,721 439 915
P22 68,59 102,247 ,503 911
P2_3 68,52 100,348 474 ,912
P2_4 68,27 99,180 ,618 ,908
P2_5 68,45 101,230 617 ,909
P2_6 68,70 101,050 ,575 ,909
P27 68,27 104,994 374 914
P28 68,39 98,568 ,659 ,e07
P2_9 68,23 101,436 615 ,909
P2_10 68,45 100,626 690 ,907
P2_11 68,34 99,951 ,634 ,908
P2_12 68,30 100,585 1459 ,913
P2_13 68,11 98,987 1684 ,907
P2_14 68,57 100,809 -535 910
P2_15 67,95 102,044 637 ,809
P2_18 68,20 97/143 J71 ,004
P2_17 68,59 102,992 ,408 913
pP2_18 68,14 99,180 658 ;007
P2_19 68,68 95617 728 905
Scale Statistics
Mean Variance 4|, Std. Deviation |\N ofiltems
72,18 111,222 10,546 19
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Lampiran 6

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Perilaku Berbanking Warga Muhammadiyah (Keyakinan)

Correlations

_ _ P2A
P2_1  Pearson Correlation 685
Sig. (2-tailed) ,000
N 44
P2_2 Pearson Correlation 711
Sig. (2-tailed) ,000
N 44
P2_3 Pearson Correlation 75
Sig. (2-tailed) ,000
N 44
P2_4 Pearson Correlation 8341
Sig. (2-tailed) 000
N 44
P2A Pearson Correlation 1
N 44

**. Correlationss significant/at the.0.01 level

Reliability

Scale: ALL VARIABELS
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 44 100,0
Excluded® 0 ,0
Total 44 100,0

a. Listwise deletion based on alf

variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of jtems

726

3
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Item Statistics
. Mean Std. Deviation N
P2_1 368 1,253 44
P2_2 3,59 816 44
P2_3 3,66 1,033 44
P2_4 3,91 910 44
Item-Total Statistics
Scale Comected Cronbach's
Scale Mean if Variance if item-Total Alpha if item
| item Deleted | Item|Deleted Correlation Deleted
P2_1 11,16 5,393 361 787
P2_2 11,25 6,238 531 ,666
P2_3 11,18 5,315 564 ,635
P2_4 10,93 5,321 695 ,569
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of ltems
14,84 9,067 3,011 4




Lampiran 7

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Perilaku Berbanking Warga Muhammadiyah (Layanan)

Correlations
L . P28
P2_5 Pearson Correlation 683"
Sig. (2-tailed) ,000
N 44
P2_6 Pearson Correiation V75T
Sig. (2-tailed) ,000
N 44
P2_7 Pearson Correlation ,539*1
Sig. (2-tailed) ,000
N 44
pP2_8 Pearson Correlation 847"
Sig. (2-tailed) ,000
N 44
P2_9 Pearson Correlation 794"
Sig. (2-tailed) ,000
N 44
P2_10 Pearson Correlation 8337
Sig. (2-tailed) 000
N 44
P2_11  Pearson Correlation ,600™*
Sig. (2-tailed) ,000
N 44
P2B Pearson Correlation 1
N 44

**. Correlation is significant at the 0.01 level

Reliability
Scale: ALL VARIABELS

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 44 100,0
Excluded? 0 0
Total 44 100,0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
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Reliability Statistics

Cronbach'’s
Alpha N of items
847 7
item Statistics
Mean Std. Deviation N
P25 373 758 44
P2_8 3,48 821 44
P2_7 3.9 741 44
P2_8 3,80 904 44
P2_9 3,85 /146 44
P2_10 3,73 427 44
P2_11 3,84 B34 44
Item-Total Statistics
Scaie Corrected Cronbach’s
Scale Mean if Variance if ltem-Total Alpha if Item
ltem Deleted. | Item/Deleted .| Comelation Deleted
P2_5 22,70 12,446 560 1832
P2_6 22,95 11,719 645 ,819
P2_7 22,52 13,372 387 ,855
P28 22,64 10,702 ,760 ,799
P2_9 22,48 11,837 07 811
P2_10 22,70 11,701 ,762 ,803
P2_11 22,59 12,712 ,439 ,851
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of ltems
26,43 16,018 4,002 7
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Lampiran 8

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Perilaku Berbanking Warga Muhammadiyah

(Lokasi/Tempat)
Correlations
. _ P2C

P2_12 Pearson Correlation 840"
Sig. (2-tailed) 000
N 44

P2_13 Pearson Correlation ,856™
Sig. (2-tailed) ,000
N 44

P2_14 Pearson Correlation ,6561"
Sig. (2-tailed) ,000
N 44

P2_15 Pearson Correlation (784*
Sig. (2-tailed) 000
N 44

P2C Pearson Correlation 1
N 44

**. Correlation is significant atthe 0.01 level

Reliability
Scale: ALL VARIABELS

Case Processing Summary

N %
Cases  Vaid 44 100,0
Excluded?® 0 .0
Total 44 100,0

a. | jstwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of items
781 4
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item Statistics
| Mean Std. Deviation N
P2_12 3,89 1,039 44
P2_13 4,07 846 44
P2_14 3,61 ,895 44
P2_15 423 677 44
item-Total Statistics
Scale Cormrected Cronbach's
Scale Meanif | Varance if ltem-Total Alpha if Item
| item Deleted | Item Deleted | Cormrrelation Deleted
P2_12 11,91 3,712 645 ,702
P2_13 11,73 4,156 725 ,656
P2_14 12,18 4,989 7397 822
P2_15 11,57 4,949 653 713
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of ltems
15,80 7.378 2,718 4
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Lampiran 9

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Perilaku Berbanking Warga Muhammadiyah (Fasilitas)

Correlations
| P2D
P2_16  Pearson Correlation 822"
Sig. (2-tailed) ,000
N 44
P2_17 Pearson Correlation 662"
Sig. (2-tailed) ,000
N 44
P2_18 Pearson Correlation ,697*1
Sig. (2-tailed) ,000
N 44
P2_19 Pearson Correlation ,846
Sig. (2-tailed) ,000
N 44
P2D Pearson Correlation 1
N 44

**. Correlation is'significant at-the 0-04(evel

Reliability
Scale: ALL VARIABELS

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 44 400,0
Excluded® 4] 0
Total 44 100,0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
, 754 4
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Item Statistics
[ Mean Std. Deviation N
P2_18 3,98 ,876 44
P2_17 3,59 ,897 44
P2_18 4,05 861 44
P2_19 3,50 1,023 44
Item-Total Statistics
Scale Cormrected Cronbach's
Scale Mean if | Varanceif ltem-Total Alpha if Item
| item Deleted | Item Deleted |, Correlation Deleted
P2_18 11,14 4,493 .666 634
P2_17 11,52 5,232 412 767
P2_18 11,07 5,135 A75 735
P2_19 11,61 3,964 668 624
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of Items
15,11 7.731 2780 4




Lampiran 10

Hasil Uji Korelasi Spearman

Correlations
Fatwa
Maijelis Perilaku
S —_— — Tarjih Berbanking |
pearman’s  Fatwa Majelis  Coirelation 1 000 o
rho Tarjih Coefficient , :
Sig. (2-tailed) _ 000
N 44 44
Perilaku Correlation .
Berbanking | —Coefficient 663 1,000
Sig, (2-tailed) ,000 ,
N 44 44

**. Correlation is significant atithe 0.0 level (2-tailed).

126



CURRICULUM VITAE
Nama
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Email
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